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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN STEM SCIENCE TECHNOLOGY
ENGINEERING AND MATHEMATICS EDUCATION (STEM) DAN
KREATIVITAS DALAM MEMECAHKAN MASALAH TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA

Erna Widyastuti
naiandita@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Salah satu upaya untuk memajukan kualitas pendidikan diantaranya
dengan melakukan peningkatan hasil belajar. Hasil belajar bisa berubah dengan
model pembelajaran yang relevan dan menaikkan kreativitas. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahut (1} pengaruh pembelajaran STEM dan pembelajaran
kooperatit Jigsaw?2 terhadap hasil belajar IPA ; (2) pengaruh kreativitas dalam
memecahkan masalah terhadap hasil belajar IPA: (3) intcraksi antara
pembelajaran STEM dan kreativitas dalam memecahkan masalah terhadap hasil
belajar IPA. Metode penelitian yang digunakan quasi eksperimen dengan
desain The matching only Pretest Posttest Control Group Design dilaksanakan
di kelas 5 pada 4 sekolah dasar yang terdiri dari dua sekolah sebagai kelas
cksperimen dan dua sekolah sebagai kelas kontrol, Pengumpulan data
dilakukan dengan pre-test dan post-test serta tes kreativitas. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar yang diajarkan melalui
pembelajaran STEM dan metode peinbelajaran tipe jigsaw 2 dengan nilai
F=7,874 dan nilai sig = 0,006; (2} lerdapat perbedaan yang signifikan antara

" hasil belajar TPA dengan kreativitas tinggt dan hasil belajar IPA dengan
kreativitas rendah dengan F = 7,111 dan nilat sig = 0,009; (3) tidak ada interaksi
antara model pembelajaran dan kreativitas. Namun, siswa mempunyai persepsi
yang positif terhadap pembelajaran STEM. Siswa yang melaksanakan aktivitas
melalui pembelajaran STEM terlatih untuk berkolaborasi dengan memahami
dan menghargai orang lain, melakukan aktualisasi diri, memodifikast produk,
menyikapi inovasi di era global.

Kata kunci : STEM, kreativitas, sekolah dasar, sains
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SCIENCE TECHNOLOGY ENGINEERING AND
MATHEMATICS EDUCATION (STEM) AND CREATIVITY ON
PROBLEM SOLVING IN SCIENCE

Ema Widyastuti
naiandita@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

One of the efforts to improve the quality of education is by improving
learning outcomes. The learning outcomes can be changed by the use of
relevant learning models and increase the creativity. The purpose of this study
was to determine (1) the influence of STEM learning and Jigsaw 2 cooperative
learning on science learning outcomes; (2) the influence of creativity in solving
problems on science learning outcomes; (3) the interaction between STEM
learning and creativity in solving problems with science learning outcomes. The
research method used was quasi-experimental design of the matching only
pretest posttest control group design conducted in 5™ grade in 4 elementary
schools consisting of two schools as an experimental class and two schools as a
control class. Data collection was carried out by pretest and posttest and
creativity test. The results of data analysis showed that (1) there were
differences in learning outcomes taught through STEM learning and jigsaw 2
learning .methods with a value of F = 7.874 and sig = 0.006; (2) there is a
significant difference between science learning outcomes with high creativity
and science learning outcomes with low creativity with F = 7.111 and sig =
0.009; (3) there is no interaction between learning models and creativity.
However, students bave a positive perception of STEM learning. Students who
carry out activities through STEM learning are trained to collaborate by
understanding and respecting others, self-actualizing, modifying produets,
addressing innovation in the global era.

Keywords: STEM, creativity, elementary school, science
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Perolehan data hasil belajar IPA siswa diperoleh dari skor hasil belajar
dengan pembelajaran STEM, pembelajaran Jigsaw dan kreativitas. Perolehan
data awal kemampuan siswa diperoleh dari nilai prefest yang diberikan pada
siswa sebelum diberikan perlakuan. Perolehan data kreativitas diperoleh saat
awal pembelajaran dengan menggunakan test kreativitas TTCT. Hasil yang
dipcroleh diurutkan skornya kemudian digunakan sebagai dasar untuk
mengelompokkan siswa menjadi 2 kelompok, vaitu kelompok siswa yang
mempunyai kreativitas tinggi dan kelompok siswa yang mempunyai kreativitas
rendah.

Perolehan data hasil belajar IPA dengan pembelajaran STEM didapatkan
dari SDN Beji 8 dan SDN Beji Timur 2 yang masing-masing terdiri dari skor
hasil belajar pembelajaran STEM dengan kreativitas tinggi dan skor hasil
belajar pembelajaran STEM dengan kreativitas rendah.

Perolehan data hasil belajar [PA dengan pembelajaran Jigsaw
didapatkan dari SDN beji 5 dan SDN Pondok Cina 1 yang masing-masing
terdini dari skor hasil belajar pembelajaran STEM dengan kreativitas tinggi dan

skor hasil belajar pembelajaran STEM dengan kreativitas rendah.

71
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B. Hasil

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa untuk rata-rata
pretest kelas kontrol pembelajaran Jigsaw adalah 32,4 dan rata-rata prefest
kelas eksperimen pembelajaran STEM adalah 33,8. Setelah diberi perlakuan
pembelajaran Jigsaw menjadi 39,724 dalam hal ini dapat diketahui rata-rata
mengalami kenaikan sebesar 7,324 dari rata-rata awal sedangkan pembelajaran
STEM menjadi 48,880 dalam hal ini dapat diketahui rata-rata mengalami
kenaikan sebesar 15,08 dari rata-rata awal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada awalnya kedua kelompok sebelum diberi perlakuan mempunyai
kemampuan yang hampir sama, akan tetapi setelah diberi perlakuan terdapat
peningkatan yang cukup berarti pada hasil belajar IPA setelah diberi perlakuan
dengan pembelajaran STEM. Hasil prefest dan posttest disajikan pada Gambar
4.1.

Gambar 4.1. Histogram Hasil Pretest dan Postest

60,000 L o

_ B Stem

JIGSAW

pretest

postest
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Hasil deskriptif rata-rata hasil belajar TPA dengan menggunakan SPSS 24
disajikan pada Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. Berdasarkan Tabel 4.1
diketahui bahwa rata-rata hasil belajar IPA siswa yang mempunyai kreativitas
tinggi adalah 48,653 dan rata-rata hasil belajar IPA siswa yang mempunyai
kreativitas rendah adalah 39,951. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
hasil belajar IPA siswa yang mempunyai kreativitas tinggi lebih tinggi daripada
hasil belajar siswa yang mempunyai kreativitas rendah.

Tabel 4.1 Hasil Skor Rata-Rata Kreativitas

Kreativitas Rata-rata Std .error Batas bawah Batas atas
Kreativitas tinggi 48,653 2,307 44 073 53,232
Kreativitas rendah 39.951 2,307 35,357 44,531

Tabel 4.2 Hasil Skor Rata-Rata Model Pembelajaran

Model
Pembelajaran Rata-rata | Std .crror Batas bawah Batas atas
STEM 48,880 2,307 44,300 53.460
JIGSAW 39,724 2,307 35,144 | 44304

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata hasil belajar IPA siswa dengan
pembelajaran STEM adalah 48,880 dan rata-rata hasil belajar IPA siswa
dengan pembelajaran Jigsaw adalah 39,724. Berdasarkan data tersebut dapat
dikatakan bahwa rata-rata pembelajaran STEM lehih unggul 7.756

dibandingkan dengan rata-rata pembelajaran Jigsaw. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa dengan pembelajaran STEM lebih
tinggi dartpada hasil belajar IPA siswa dengan pembelajaran Jigsaw.

Tabel 4.3 Hasil Skor Rata-Rata Model Pembelajaran dan Kreativitas

Std Batas | Batas
Kreativitas Model Pembelajaran | Rata-rata
.error | bawah atas
Kreativitas STEM 53,214 | 3,061 | 47,138 | 59,290
Tinggi JIGSAW 44.091 3,453 | 37,236 | 50.945
Kreativitas STEM 44,545 | 3,453 137,691 | 51,400
Rendah JIGSAW 135,357 1 3,061 | 29,281 | 41,433

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa hasil belajar IPA dengan pembelajaran
STEM pada siswa yang memiliki kreativitas tinggi sebesar 53,214 dan hasil
belajar [PA dengan pembelajaran Jigsaw pada siswa yang memiliki kreativitas
tinggi scbesar 44.091.  Dengan dcmikian, hasil belajar IPA  dengan
pembelajaran STEM pada siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih tinggi
daripada hasil belajar IPA dengan pembelajaran Jigsaw pada siswa yang
memiliki kreativitas tinggi. Kemudian hasil belajar IPA dengan pembelajaran
STEM pada siswa yang memiliki kreativitas rendah scbesar 44,545 dan hasil
belajar IPA dengan pembelajaran Jigsaw pada siswa yang memiliki kreativitas
rendah sebesar 35,357. Dengan demikian hasil belajar IPA dengan
pembelajaran STEM pada siswa yang memiliki kreativitas rendah lebib tinggi
daripada hasil belajar TPA dengan pembelajaran Jigsaw pada siswa yang

memiliki kreativitas rendah.
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Pada penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
analisis varians (ANAVA) 2 jalur. Akan tetapi sebelum dilakukan analisis
lanjut dilakukan terlebih dahulu uji persyaratan analisis data yang meliputi uji
normalistas dan uji homogenitas varians. Uji normalitas dan uji homoggnitas
pada penelitian ini menggunakan SPSS 24,

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal. Uji normalitas dilaksanakan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikasi 0,05 dengan
kriteria pengujian :

Hp = data berdistribusi normal

H, = data tidak berdistribusi normal

jika sig > 0,05 maka Hgditerima

jika sig < 0,05 maka Hyditolak dan H, diterima.

Tabel 4.4 Tabel Uji Normalitas Model Pembelajaran

Ftah
Statistik db (= 005)
STEM 0.117 50 0.084
Jigsaw 0.123 50 0.035

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui hahwa data yang berasal dari kelompok kelas
eksperimen dan kelas kontrol nilai signifikansinya masing-masing sebesar
0.084 dan 0.055, yang artinya lebih besar dari 0.05 dengan demikian dapat
dikatakan data terdistribusi normal. Data terdistribusi normal maka bisa

digunakan sebagai dasar untuk analisis selanjutnya.
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Tabel 4.5 Tabel Uji Normalitas Kreativitas

Ftah
Kreativitas Statistik db = 0,05)
Tinggi 0.121] 50 0.066
Rendah 0117 | 50 0.084
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Berdasarkan Tabel 4.5 diketahwi bahwa data dari kelompok kreativitas tinggi
dan kreativitas rendah nilai signifikannya sebesar 0.066 & 0.084 , yang artinya
lebih besar dari 0.05 dengan demikian dapat dikatakan data terdistribusi
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas kreativitas tersebut maka data dapat
dilanjutkan untuk dilakukan uji lanjutan,

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui sampel yang digunakan berasal
dari populasi dari variansi yang sama. Pengujian hasil belajar IPA siswa
dilakukan dengan uji Levene s pada taraf signifikasi 0.05.

kriteria pengujian :

Hy = data berdistribusi homogen

H, = data tidak berdistribusi homogen

jika sig > 0,05 maka Hyditerima

jika sig < 0,05 maka Hg ditolak dan H, diterima.

Tabel 4.6. Uji Homogenitas

Ftal)

F dbi db2 (a= 0,05)

0.272 96 0.846

¥R

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa kelompok data kreativitas dan model

pembelajaran nilai signifikannya sebesar 0.846 yaitu lebih besar dari 0.05 maka
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dapat disimpulkan bahwa varians data bersifat Homogen. Setelah diketahui
data terdistribusi normal dan homogen, langkah selanjutnya adalah melakukan
melakukan analisis varians (ANAVA) 2 jalur. Benkut hasif pengujian ANAVA
2 jalur dengan SPSS 24 yang disajkan pada Tabel 4.7 dan Lampiran 5.D.

Tabel 4.7. Uji ANAVA 2 Jalur

Jumlah Rata-rata F
Sumber Varians Kuadrat db | Jumlah Fhit tab
Kuadrat (a=0.05)

Kreativitas 1865, 558 1 1865, 558 7,111 | 0,009
Model Pembelajaran 2065, 558 | 2065, 558 7,874 | 0,006
Kreativitas X Model | ;) 1| 0.026 0,000 |0.992
Pembelajaran
Dalam 25184, 416 96 262,338
Total 29651, 000 99

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui hasil uji hipotesis sebagai berikut :
a. Perbedaan Pembelajaran STEM dan Pembelajaran Jigsaw terhadap

Hasil Belajar IPA

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan SPSS

24, tentang perbedaan hasil belajar yang diajarkan fnelalui metode pembelajaran
STEM dan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dihasilkan F = 7,874
dengan nilai sig 0.006 atau nilai 0.006 < 0.05 sehingga dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
IPA dengan taraf kepercayaan o = 0,05 dan teruji kebenarannya.
b. Perbedaan Kreativitas Terhadap Hasil Belajar IPA

Berdasarkan analisa varians dua jalur pada kreativitas tinggi dan rendah

terhadap hipotesis
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Hp : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA yang
memiliki kreativitas tinggi dan hasil belajar IPA yang memiliki kreativitas
rendah.
H; : Ada perbedaan yang signitikan antara hasil helajar IPA yang memiliki
kreativitas tinggi dan hastl belajar IPA yang memiliki kreativitas rendah.
Kriteria keputusan adalah jika F hitung < F tabel atau nilai sig > 0.05 , maka
HO diterima: jika F hitung > F tabel atau nilai sig < 0,05. maka Hy di tolak, H,
diterima. Berdasarkan pada hasil pengujian tabel diatas, didapatkan nilai F =
7,111 dan nilai sig = 0,009, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang stgnifikan antara hasil belajar IPA dengan kreativitas tinggi dan hasil
belajar IPA dengan kreativitas rendah.
¢. Interaksi antara Metode Pembelajaran dengan Kreativitas Terhadap
Hasil Belajar

Berdasarkan analisa varians dua jalur  interaksi antara model
pembelajaran dan kreativitas terhadap hasil belajar IPA pada hipotesis
Hp : Tidak ada interaksi antara model pembelajaran terhadap kreativitas
H, : Ada interaksi antara model pémbelajaran terhadap kreativitas
Kriteria keputusan adalah jika F hitung < F tabel atau uilai sig >0.05 , maka H,
diterima; jika F hitung > F tabel atau nilai sig < 0,05, mnaka H; di tolak. H,
diterima. Berdasarkan pada hasil pengujian tabel diatas, didapatkan nilai F =
0,000 dan nilai sig = 0,992, schingga Hy diteriina, maka dapat disimputkan
bahwa tidak ada intcraksi antara model pembelajaran dan  kreativitas.
Dikarcnakannya tidak ada intcraksi amara nodel pembelajaran dan kreativitas,

maka pada penelitian ini fidak dilakukan uji lanjut.
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C. Pembahasan
1. Perbedaan hasil belajar I[PA antara yang mendapat pembelajaran STEM dan
pembelajaran Jigsaw

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa model pembelajaran
berpengaruh secara signitikan terhadap hasil belajar IPA. Dilihat dari rata-rata
hasil belajar IPA siswa dengan pembelajaran STEM adalah 48.880 dan rata-
rata hasil belajar IPA siswa dengan pembelajaran Jigsaw adalah 39,724
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPA siswa dengan
pembelajaran STEM lebih tinggi daripada hasil belajar IPA siswa dengan
pembelajaran Jigsaw. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Afriana, dkk (2016); English & King (2015); Suwarna, dkk (2015) vang
menyatakan bahwa pembelajaran STEM mampu meningkatkan prestasi belajar,
meningkatkan mofivasi dalam belajar, dan memberikan pengalaman dalam
proses rekayasa. Pembelajaran STEM memiliki pengaruh positif pada prestasi
belajar siswa terutama pada siswa yang duduk di jenjang sekolah dasar
(Mayasari dkk, 2014: 1, Murphy & Mancini-Samuelson, 2012). Pengarub
positif tersebut bukan hanya pada prestasi belajar saja akan tetapi juga pada
peningkatan minat siswa tcrhadap kewirausahaan dari produk yang dihasilkan.
Produk tersebut ternyata mampu diaplikasikan pada kehidupan nyata {Syukri,
2013).

Sekolab dasar yang menjadi pilihan pada penelitian ini adalah sekolah
dasar yang sudah melaksanakan kurtkulum 2013. Hal tersebut dilaksanakan
sesuai dengan pendapat Robert & Cantu (2012) yang menyatakan bahwa

pembelajaran STEM dapat dilakukan salah satunya dengan pendckatan terpadu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



48p40.pof

(terintegrasi). Melalui pendekatan terpadu ini pembelajaran STEM dapat
disajikan dalam satu objek pengajaran (Revee, 2013: 8). Satu objek pengajaran
yang dimaksud adalah pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik yang
sedang berjalan saat ini merupakan implementasi dari kurikulum 2013,
Pembelajaran tematik menurut Sutifjo & Mamik (2004: 6) merupakan suatu
gagasan mengintegrasikan pengetahuan, nilai, pemikiran yang kreatif,
keterampilan, dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema. Peran tema
tersebut akan membuat siswa mudah memusatkan pada tema tertentu sehingga
pemahaman materi akan lebih mendalam, mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan herbagai kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama,
kompetensi berbahasa bisa dikembangkan dengan mengaitkan mata pelajaran
lain dan pengalaman pribadi siswa, materi disajikan dalam konteks tema yang
jelas, mata pelajaran yang disajikan sccara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus
dan diberikan dalam 2 atau 3 kali, semangat belajar meningkat karena mereka
bisa berkomunikasi dalam situasi yang nyata. Selanjutnya Firman ( 2016: 4-5}
menyatakan bahwa implementasi kurikulum 2013 memberikan ruang bagi
pengembangan kurikulum sekaligus mengintegrasikan unsur Science (S),
Technology (T), Engeencring (E), dan Mathematics (M) secara multi- dan trans-
disiplin. Pengembangan ini akan mendukung adanya pengembangan dalam hal
pemikiran kritis, kreativitas, inovasi, dan kemampuan memecahkan masalah.
Pola Integrasi mata pelajaran ini lebih mudah dilakukan pada jenjang sekolah
dasar yang diajar oleh seorang guru kclas.

Guru kelas yang melaksanakan pembelajaran STEM, akan mengarahkan

siswa melakukan aktivitas yang melibatkan hands on  yang mampu
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meningkatkan pencapaian pemahaman dan keterampilan mind on yang
diperoleh siswa. Lebih lanjut NRC (2011:9) mengemukakan bahwa
pembelajaran STEM yang dilaksanakan dengan menggunakan alat IPA lebih
konkret dan relevan dalam memahami suatu topik pembelajaran. Siswa mampu
mengembangkan idenya melalui alat IPA yang dituangkan melalui pertanyaan.
Pertanyaan yang timbul karena adanya suatu permasalahan yang sedang
dihadapi. Disinilah peran STEM dalam mendesain ulang terhadap suatu
rekayasa desain yang sudah ada schingga menimbulkan ide-ide selanjutnya;
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rifai, dkk (2015) yang mengemukakan
bahwa totalitas percobaan atau pengamatan melalui aktivitas-aktivitas selama
proses pembelajaran berlangsung akan memberikan bentuk pemahaman yang
lebih tinggl pada materi yang dipelajari. Alat IPA dapat digunakan sebagai
sarana bekerja dan belajar bersama dengan yang siswa lain, berdiskusi bersama,
dan saling memotivasi anlar siswa.

Siswa dalam melaksanakan pembelajaran STEM, mempelajari materi
pelajaran dengan cara diskusi kelompok. Diskusi kelompok yang dimaksud
adalah diskisi merancang suatu desain untuk menghasilkan produk yang sesuai
dengan konsep yang dipelajari. Produk yang dihasilkan dalam pembelajaran
STEM hisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran
STEM siswa belajar bekerjasama, berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
dan mendesain suatv produk. Hal ini sejalan dengan pendapat Cox (2017: 1};
Murpby & Mancini-Samuclson (2012: 18-23) yang menyatakan babwa
pembelajaran berbasis STEM dapat membuat siswa berpikir kreatif, analisis,

kolaboratif. terampil dan bermakna yang dapat digunakan untuk memperluas
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wawasan dalam kehidupan. Selanjutnya Lestari, dkk (2018) mengemukakan
bahwa melalui STEM siswa mampu berpikir secara ilmiah dengan adanya
kegiatan membaca, menulis, mengamati dan melakukan tindakan sains.
Kecakapan yang diperoleh siswa secara tidak langsung akan mampu membekali
hidupnya di masyarakat, mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
dalam kescharian serta mampu menerapkan ilmu teknologi menyongsong
globalisasi.

Hal yang membedakan pembelajaran STEM dengan pembelajaran biasa
adalah adanya aspek rekayasa atau desain proses (E = Engineering). Desain
proses merupakan suatu cara untuk memecahkan masalah dan mengembangkan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi pada kehidupan di masyarakat.
Selain itu  selain itu desain proses merupakan perpaduan antara keterampilan,
mengkoniruksi, dan pengetahuan dalam berbagai segi pengetahuan ilmiah,
ckonomi, sosial yang bermantfaat bagi manusia dan ramah lingkungan. Desain
proses tersebut muncul ketika menemuhi suatu permasalahan yang secara tidak
langsung akan mendorong siswa berpikir kritis mencari pemecahan masalah
yang dihadapi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari
siswa mampu menerapkan metode ilmiah (Hom, 2014).

Sedangkan menurut Barry & Kanematsu (2016: 35-36) komponen-
komponen yang ada dalam tahapan melakukan suatu desain rekayasa yaitu (1)
mengidentifikasi masalah dengan cara menentukan pilihan terhadap suatu
permasalahan yang perlu diselesaikan dan dicari solusinya. (2) Mengumpulkan
data untuk memecahkan masalah yang dilakukan melalul pengukuran dan

pengamatan serta dengan mencari literatur maka akan mampu mengumpulkan
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data yang diperiukan. Komponen ini juga termasuk dalam model pemecahan
masalah untuk ilmu pengetahuan yang lainnya. (3) Mengidentifikasi persyaratan
desain dalam memecahkan masalah perlu memenuhi beberapa prasyarat yang
disesuaikan dengan kebutuhan dalam memecahkan masalah sehingga mampu
menciptakan desain. (4} Mengidentifikasi batas desain dengan cara melakukan
pemikiran yang matang dalam menghadapi keterbatasan dalam melakukan suatu
desain. (5) Menghasilkan solusi kemungkinan untuk memecahkan masalah
melalui cara mengumpulkan dan mencan berbagai altermatif yang
memungkinkan dalam memecahkan masalah perlu dilakukan. (6) Mengevaluasi
alternatif dengan menimbang alternatif yang diperoleh yaitu melihat keberbagai
kemungkinan yang terjadi dalam menentukan alternatif solusi yang diperoleh
sehingga keputusan dalam memecahkan masalah menghasilkan solusi yang
terbaik. (7) Memilih pendekatan terbaik dengan mengevaluasi alternatif (solfusi
yang memungkinkan), selanjutnya memilih pendckatan terbaik  untuk
memecahkan masalah. (8) Melakukan komunikasi desain yang telah terpilih
melalui sketsa, kata-kata, prosedur deskriptif, dan lain-lain sehingga dapat
digunakan sebagai cara dalam menginformasikan pada orang lain tentang hal
baru yang ditemukan. {9) Melaksanakan desain dengan cara membuat suatu
produk dapat menggunakan desain yang telah diperoleh. (10) Menguji produk
dengan melakukan tindak lanjut melatu uji coba lanjutan terhadap desain yang
sudah dirancang. (11) Memodifikasi desain yang telah dihasilkan melalui
perbaikan terhadap desain tersebut dan atau memodifikasi desain sekaligus

memodilikasikannya.
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Pada penclitian ini masalah yang diberikan pada siswa tentang
kehidupan nyata adalah kebutuhan akan air bersih. Siswa mendesain proses
mendapatkan air bersih untuk kehidupan sehari-hari. Berdasarkan observasi
yang dilakukan selama pembelajaran STEM, siswa menghasilkan desain yang
berbeda pada setiap kelompok. Hal ini dimungkinkan karena adanya diskusi
dalam kelompok yang mana terjadi komunikasi antar siswa, saling bertukar
informasi sehingga secara tidak langsung memberikan pengaruh desain yang
dihasilkan. Pengalaman inilah yang membuat materi pelajaran yang dipelajari
mclalui pembelajaran STEM dapat memberikan pengalaman yang menarik pada
siswa dan bisa mengembangkan kerjasama yang produktif antar anggota
kelompok. Kerjasama yang produktif ini merupakan suatu keterampilan yang
sangat dibutuhkan dalam menghadapi era globalisasi. Keterlibatan siswa dalam
proses desain dan mendesain ulang dalam memecahkan masalah berbasis
enjincring akan -membuat pola disiplin dalam belajar (Cunningham &
Lachapelle (2014); English & King (2016). Pola disiplin ini sangat baik bila
diterapkan sejak awal kelas atau awal jenjang pendidikan. untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Di tilik dari jenjang pendidikan yang ada di Indonesia jika
diterapkan di awal jenjang artinya diterapkan pada tingkat sekolah dasar.
Sekolah dasar sebagai pondasi dari jenjang selanjutnya. Menurut NRC (2011)
STEM yang diberikan pada jenjang K-5 mampu membuka wawasan terhadap
minat siswa pada jenjang berikutnya.

Melalui pembelajaran STEM peluang guru menjadi fasilitator akan
mudah terwnjud, guru dalam hal ini berperan sebagai pembimbing dan

mengawasi pekerjaan tiap kelompok. Hal ini secara tidak langsung
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memberikan peluang bagt siswa untuk belajar dan mengambil keputusan
terhadap permasalahan yang dihadapi. Efek dari penerapan STEM selain
meningkatkan prestasi akademik dan non akademik siswa juga mampu
meningkatkan minat siswa pada bidang yang lain, memberikan tantangan terkait
bidang STEM, menginspirasi melakukan desain ulang, menumbuhkan budaya
berinovasi sesuai dengan budaya, sosial dan menjawab kebutuhan global
(Permanasart, 2016: 1; NRC, 2011: 9)

Temuan lain yang diperoleh berdasarkan observasi selama pembelajaran
STEM menunjukkan hal positif, bahwa siswa yang awalnya tidak tertarik
mengikuti pembelajaran, cenderung untuk tidak mau belajar, setelah
mengetahui dan mengikuti pelajaran STEM menunjukan sikap untuk belajar
serta  bisa menunjukkan kemampuannya dalam memimpin temannya
menemukan gagasan-gagasan baru ketika menemukan permasalahan saat
melakukan proses desain ulang. Hasil belajar yang diperoleh pun mengalami
peningkatan yang tinggi. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Ismayati,
{2016); Anwari, dkk (2015) yang menyatakan bahwa setclah mengikuti
pembelajaran STEM siswa merasa pembelajaran yang diterapkan bermanfaat
bagi mereka dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan keinginan
untuk belajar.

Pada penelitian ini berdasarkan analisis data dapat diinterpretasikan
bahwa pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran
Jigsaw hasilnya kurang bagus dibandingkan dengan pembelajaran STEM. Hal
tersebut tidak sejalan yang penelitian yang dilaksanakan oleh Kintja (2014);

Gocer (2010} & Hanafi (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan
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menggunakan metode Jigsaw mampu meningkatkan hasil prestasi belajar
secara signifikan.

Pada pembelajaran Jigsaw hasil belajar siswa diperoleh melalui diskusi
antar kelompok yang menggabungkan kegiatan membaca, menulis,
mendengarkan dan berbicara dalam satu kurun waktu. Setiap kelompokan
dalam tim diskusi akan memberikan informasi atau pengetahuan yang
diperlukan dengan tujuan memahami materi yang diberikan. Karena informasi
yang diperoleh setiap anggota tim berasal dari anggota timnya, secara tidak
langsung setiap anggota mempunyai ketergantungan antara satu dengan lainnya.

Kemampuan dalam berbicara yang berbeda-beda dari setiap anggota
pada kclompok tersebut terkadang menjadi kendala dalam pemberian informasi
yang diberikan. Selain itu dengan kemampuan yang heterogen dan setiap
anggotanya terkadang informasi yang diterima tidak sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan dalam memahami suatu materi. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Hamdayana (2014: 90) yang menyatakan bahwa siswa
memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah akan mengalami kesulitan
untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli. Siswa yang
aktif akan lebih mendominasi diskusi dan cenderung mengontrol jalannya
diskusi. Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk mengikuti
proses pembelajaran. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan. Penugasan
anggota kelompok untuk menjadi tim ahli sering tidak sesuai antara
kemampuan dengan kompetensi yang harus dipelajari. Pembagian kelompok
yang tidak heterogen, dimungkinkan terdapat kelompok yang anggotanya lemah

semua.
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Lebih lanjut Riyanto (2009) menyatakan hahwa dalam penerapan model
pembelajaran ini adakalanya mengharuskan terjadi perpindahan siswa dari
kelompok satu ke kelompok yang lain, hal ini menyebabkan kondisi kelas
cenderung menjadi sangat ramai. Siswa yang memilliki rasa percaya diri yang
kurang akan mengalami kesulitan dalam melakukan diskusi dan meyakiﬁkan
sesuatu hal terhadap siswa yang lain. Ketergantungan terhadap teman siswa
yang lain dan kurangnya partisipasi siswa dalam memecahkan sustu masalah
sering dijumpai terutama pada kelompok asal. Siswa yang lebih pintar dan
memiliki rasa percaya diri yang lebih dibandingkan dengan siswa yang lain
menimbulkan rasa berkuasa yang lebih dalam kelompoknya.  Dalam
penerapannya, metodc pembelajaran ini membutuhkan waktu cukup dan
memerlukan persiapan yang matang sehingga metode ini bisa berjalan dengan
baik. Perbedaan pembelajaran STEM dan Jigsaw disajikan dalam Tabel 4.8.

Tabel 4.8, Perbedaan Pembelajaran STEM dan Pembelajaran Jigsaw

Model Pembelajaran STEM Model Pembelajaran Jigsaw

Pembelajaran bisa dilakukan dengan | Pemibelajaran satu disiplin iimu

multi dan trans disiplin ilmu

Terdapat unsur E (Engeenering) dalam | Tidak terdapat unsur E (Engeering)

proses pembelajaran

Melakukan penelitian dan desain | Pada saat satu waktu hanya memahamt

rekayasa pada saat yang sama waktu materi, tanpa melakukan desain
rekayasa
Melakukan aktivitas dengan | Melakukan aktivitas hanya berbicara

menggunakan tangan, dan alat bantu | saja tanpa alat bantu
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memahami suatu materi

Belajar mencari solusi terhadap | Belajar hanya untuk mentransfer
permasalahan yang di hadapi informast
Mendorong untuk berpikir kritis Menerima  pengetahuan  sebatas

informasi yang didapatkan

Siswa termotivasi melakukan inovasi

baru

Siswa menerima inovasi yang sudah

ada

Topik pembelajaran terkait dengan

kehidupan sehari-hari

Topik pembelajaran belum tentu sama

dengan kehidupan keseharian

Siswa termotivasi untuk melakukan

aktivitas kewirausahaan

Siswa belum tentu terinspirasi untuk

berwirausaha

2. Perbedaan Kreativitas Terhadap Hasil Belajar IPA

Berdasarkan pengujian analisis diketahui bahwa terdapat perbedaan

vang signifikan antara hasil belajar IPA dengan kreativitas tinggi dan hasil

belajar IPA dengan kreativitas rendah. Sedangkan rata-rata hasil belajar IPA

siswa yang mempunyai kreativitas tinggi adalah 48,653 dan rata-rata hasil

belajar IPA siswa yang mempunyai kreativitas rendah adalah 39,951.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa siswa yang mempunyal

kreativitas tinggi hasil belajar TPA lebih tinggi daripada hasil belajar IPA siswa

yang mempunyai kreativitas rendah. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang

ditakukan olch Miftah (2012) mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran

IPA yang meningkat sebesar 0,162 setiap penambahan 1 % kreativitas. [lal

tersebut dimungkinkan karena jika siswa mempunyai kreativitas tinggi maka
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diasumsikan siswa mampu menemukan ide-ide kreatif dalam memecahkan
suatu masalah. Kemampuan memecahkan masalah tersebut dapat dihasilkan
ketika siswa memahami permasalahan dengan teliti, menganalisa setiap sudut
dari suatu permasalahan, menghubungkan inti-inti permasalahan dengan latar
belakang yang ada, mengkaji dan menyimpulkan permasalahan dengan
seksama. Menurut Munandar (1999: 47) jika seseorang mempunyai
kreativitas tinggi maka akan mampu membuat kombinasi baru, berdasarkan
data, informasi, dan unsur-unsur yang ada sehingga menemukan berbagai
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah , dalam hal ini siswa mampu
menemukan jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi, sehingga
menemukan cara untuk bisa meningkatkan penguasaan materi pada pelajaran
vang sedang dipelajari. Lebih lanjut Megawangi, dkk {(2016: 12) menyatakan
bahwa orang yang kreatif mampu berpikir divergent, mampu herimajinasi,
mencari variasi/alternatif jawaban dengan melihat pandangan di semua lini,
mencari sesuatu yang baru yang efektif dan cfisien, berkomitmen tinggi
terhadap tanggung jawab yang diberikan {disiplin diri yang tinggi), ingin terus
memperbaiki hasil karyanya.

Hal lain yang dimungkinkan pada siswa yang mempunyai kemampuan
krcativitas rendah. hasil belajar tidak sebaik siswa yang mempunyai kreativitas
tinggi adalah belum terbiasanya siswa menuangkan gagasan dalam bentuk
pertanyaan terhadap permasalahan yang ada, Keterbissaan yang tidak muncul
tersebut membuat pemeeahan masalah tidak dilakukan dengan langkah-langkah

yang terperiaci.
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Siswa dapat memiliki kemampuan Kkreativitas tinggi jika melakukan
segala sesuatu dengan teliti. Ketelitian yang dimaksud yaitu ketelitian dalam
memahami suatu permasalahan. menganalisa suatu permasalahan, dan
melakukan tindak lanjut terhadap analisa vang telah dilakukan. Uraian
mengenal ketelitian tersebut jika dilakukan secara berkesinambungan maka
akan menghasilkan suatu solusi pemecahan masalah yang tepat {Sambada,
2012).

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini diketahui bahwa
antara kategon kreativitas tinggi dan kreativitas rendah, hasil belajar sama-sama
mengalami  peningkatan. Hal tersebut dimungkinkan karema melalui
pembelajaran STEM siswa diarahkan untuk memecahkan masalab dengan
menggunakan langkah sistematis, terperinci. dan menggunakan berbagai
alternatif jawaban. Jawaban yang dikemukakan merupakan indikator dari
kreativitas yang terdiri dari berpikir lancar, berpikir luwes. berpikir ortsinal dan
berpikir terperinei (Munandar, 2009).

Jumlah total tanggapan yang dihasilkan dalam memunculkan ide yang
muncul terhadap suatu permasalahan merupakan indikator untuk berpikir fancar
( Barry & Kanematsu, 2016). Dalam hal ini kctika siswa mampu mengajukan
banyak pertanyaan, mampu menrjawab pertanyaan yang dihadapi, mempunyai
banyak gagasan dalam menangani suatu permasalahan. Hal tersebut tampak
terlihat ketika siswa mampu membuat suatu desain dan mendesain ulang
terhadap suatu permasalahan. Hasil itu menunjukkan bahwa indikator berpikir

lancar telah terpenuhi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43540.pdf
91

Indikator berpikir luwes dalam penelitian ini tampak pada saat siswa
mampu memikirkan berbagai macam cara dalam menyelesaikan permasalahan:
mampu melakukan perubahan secara spontan sesuai situasi dan kondisi yang
dihadapi; mampu membuat pengelompokan yang memudahkan penyelesaian
masalah sesuai dengan kategori yang memungkinkan: inenafsirkan atau
interpretasi suatu fenomena perinasalahan scbagai hipotesis awal. Hipotesis
awal merupakan gagasan yang timbul melalui suatu pendekatan tertentu
terhadap suatu permasalahan dapat digunakan sebagai indikator berpikir luwes
(Munandar, 2009),

Tanggapan atau jawaban yang berbeda dari yang lain pada saat menemui
suatu permasalahan merupakan indikator berpikir orisinal. Indikator berpikir
orisinal terwujudpada saat siswa dapat menghasilkan suatu desain baru terkait
tema ekosistem, sub tema keseimbangan ekosistem. Desain baru dari sgtiap
kelompok berbeda-beda dan mempunyai keunikan tersendiri. Keunikan muncul
ketika siswa mensintesis suatu permasalahan yang dibantu dengan hLiteratur dan
sumber informasi lain yvang relevan.

Berpikir terperinci merupakan jumlah detail dalam memperlnas suatu
gagasan permasalahan. Penambahan yang dilakukan menjadi daya tarik bagi
produk vang dihasilkan. Hal tersebut terwujud pada saat siswa mampu
menjawah, merespon permasalahan dengan mengunakan langkah-langkah
secara terperinci.  Menurut Laboy-Rush (2010) langkab-langkab STEM yang
terperinei dimulai dari langkab refleksi, penelitian, penemuan, aplikasi dan
komunikasi , Pada langkab refleksi siswa mengbubungkan segala sesuatu apa

yang diketahui, apa yang dipelajari terkait sub tema kcseimbangan ekosistem
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khususnya ketersediaan air bersih. Langkah penelitian siswa mengumpulkan
informasi yang relevan tentang bagaimana cara mengatasi ketersediaan air
bersith.  Langkah penemwuan siswa melakukan aktivitas belajar melalui
kolaborast dengan teman, mengembangkan kebiasaan berpikir dalam
merancang desain yang disesuaikan dengan konsep yang relevan kemudian
diwujudkan dalam bentuk proyek. Langkah aplikasi siswa melakukan uji
lanjutan terhadap desain model yang telah diperoleh dengan mengunakan
prasyarat tertentu.  Langkah aplikast ini sangat memungkinkan untuk
menghubungkan dengan disiplin ilmu lainnya. Langkah komunikasi siswa
menyajtkan solusi pemecahan masalah serta menyiapkan dirt untuk menerima
umpan balik yang membangun pada masyarakat. Tahapan yang ada pada
pemhelajaran STEM mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan berpikir
kognitif dengan tataran tingkat tinggi vang disebut High Order Thingking Skill
(HOTS). Tataran kognitif pada level ini selaras  dengan keterampilan
pendidikan abad 21 yang mancakup 4C yaitu Communication, Collaboration,
Critical Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation.
Communication merupakan suatu sarana memberikan informasi ke pada
orang lain baik secara tulisan mau pun secara lisan. Melalui komunikasi
seseorang akan bisa menginfokan suatu temuan desain yang ditemukan sehinga
dapat dipergunakan dan bermanfaat untuk banyak orang. Kemampuan dalam
berkomunikasi dengan orang lain tidak serta datang dengan sendirinya akan
tetapi perlu suatu latihan yang terns menerus, sehingga crang paham tentang

topik yang dinformasikan. Informasi yang disampaikan dengan sangat memnarik
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akan membuat orang tertarik dengan produk yang dihasilkan. Hal ini langkah
komunikasi pada pembelajaran STEM sudah memenuhi kriteria.

Collaboration merupakan kemampuan dalam melakukan kerja sama
dengan orang lain. Tugas atau pekerjaan jika dilakukan bersama-sama akan
terasa ringan pencapaiannya. Pengejawantahan kolaborasi sebalgai bentuk
tanggung jawab terhadap tugas yang diemban, belajar menghargai perbedaan,
menghargai sikap orang lain akan menciptakan pribadi yang luwes dan
beraklak mulia. Terpenuhinya Collaboration pembelajaran STEM yaitu pada
langkah penemuan.

Critical Thinking and Problem Solving yang ada pada pembelajaran
STEM terwujudpada langkah refleksi. Pada tahapan ini diperlukan kemampuan
melakukan interkoneksi atau menghubungkan berbagai informasi vang
diperoleh. Kecakapan dalam menyusun, menganalisis suatu permasalahan
akan memunculkan penafsiran dalam penyelesaian masalah. Critical Thinking
menghendaki jawaban vang bervariasi dari setiap solusi yang dihasiikan,
sehingga mampu menghasilkan berbagai macam solusi.

Creativity and Innovation merupakan kemampuan menghasilkan
rekayasa , desain baru, redesain dari suvatu produk sebagai produk inovasi.
Rekayasa desain yang dihasilkan didapatkan dengan cara berpikiran terbuka,
membuka peluang untuk bisa mengembangkan diri dengan membuka informasi
dari mana saja berasal dari siapa saja. Langkah aplikasi pada pembelajaran
STEM sebagai bentuk terpenuhinya Creativity and Innovation.

Di sisi lain dari penclitian ini diketahui bahwa antara siswa yang

mempunyai kreativitas rendah pada metode pembelajaran STEM mempunyai
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hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran Jigsaw.
Sehingga dapat dikatakan bahwa suasana kreatif yang ada disekitar seseorang
dalam aktivitas belajar mengajar akan mempengaruhi krcativitas seseorang.
Pada suatu kondisi suasana kreatif, akan memacu timbulnya suatu tantangan
unfuk melakukan tindakan yang dikehendaki dan membuat gagasan kreatif
(Mayfield & Milton, 2008). Pada penelitian ini model pembelajaran STEM
dengan langkah-langkah yang menarik, membuat siswa berkontribusi
melakukan tantangan untuk memecahkan masalah. Tantangan itu terlihat pada
saat siswa antusias membuat rekayasa desain dan mendcsain ulang produk yang
sudah ada disesuaikan dengan kebutuhan. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelajaran STIEM mampu meningkatkan kreativitas siswa.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Tajari & Tajari, 2012) yang
mengemukakan bahwa keefektifan kreativitas siswa dalam memecahkan
masalah dapat dipengaruhi oleh metode mengajar. Metode mengajar  dapat
mempengarvhi komponen kreativitas yaitu fluent, originality, flexibility. dan
expansion. Pembelajaran STEM dalam hal ini memenuhi kriteria sebagai
metode yang digunakan dalam pemenuhan kriteria tersebut.

Selain hal itu kreativitas juga dipengaruhi oleh (1) tingkat sosioekonomi,
kreativitas mudah meningkat pada tataran sosioeckonomi tinggi, biasanya pada
tataran ini pengalaman dan kesempatan mendapatkan pengetahuan mudah
didapatkan. (2) Jenis kelamin. kecenderungan siswa perempuan memiliki
kemampuan kreativitas yang lebih tinggi dibanding anak laki-laki. (3)
Intelegensi. kemampuan memunculkan ide-ide, gagasan baru dalam

mencmukan solusi permasalahan biasanya dimiliki siswa yang pandai. (4)
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menemukan bahwa antara metode pembelajaran dan kreativitas terdapat

interaksi yang signifikan terhadap hasil belajar IPA. Hal tersebut dimungkinkan

karena adanya beberapa faktor yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini

diantaranya :

(1} Penggunaan soal untuk mengukur hasii betajar siswa.
Pada penelitian ini hasil belajar diukur dengan menggunakan penilaian
berupa soal. Menggunakan soal kemungkinan menghasilkan data yang
tidak akurat, karena saat siswa mengerjakan soal ada kemungkinan siswa
tidak membaca suatu masalah yang tertera dengan teliti dan tanpa
menganalisa masalah dengan baik, sehingga ide kreatifnya tidak muncul
(Sambada. 2012). Penilaian otenttk kemungkinan menjadi solusi vang baik
untuk mengetahui kemampuan siswa dan mendapatkan data yang akurat.
Pemilihan strategi dalam melakukan pengamatan tntensif pada setiap siswa
saat nclaksanakan proses pembelajaran akan menghasilkan  penilaian
otentik sesuai yang diharapkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Firman
(2016} yang menyatakan bahwa implementasi pembelajaran STEM sesuai
dengan karakteristik yang dimiliki memerlukan perubahan metode penilaian
dari penilaian yang berupa tes berubah ke arah penilaian kinerja khususnya
performance asessesment (asesmen kincija). Penilaian kincerja selama proses
petnbelajaran  dimulai dart awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
Penilaian kinerja yang dimaksud adalah penilaian menggunakan rubrik yang
perlu dirancang dengan baik, serta dilakukan oleh berbagai pihak yaitu
guru, teman dan siswa sendiri. Selain itu penilaian bukan hanya

dilaksanakan selama proses pembelajaran saja tetapi juga produk yang
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dihasilkan sehingga dapat mengungkap ketercapaian hasil pembelajaran
(Firman. 2016: Rustaman. 2016). Empat bagian dasar dari penilaian rubrik
yaitu deskripsi tugas; skala; dimensi rubrik; dan deskripsi dimensi tugas.
Pentlaian menggunakan skala penilaian dari proses pelaksanaan aktivitas
pembelajaran, melaksanakan tahap-tahap dalam unjuk kerja pembelajaran.
kerja sama dalam satu kelompok dan ketepatan waktu yang digunakan
dalam menyelesaikan tugas (Al-Tabany, 2014).

(2) Dilakukan pada satu kurun waktu saja dengan durasi waktu yang singkat.
Waktu yang digunakan pada penelitian yang digunakan pada penelitian ini 5
kali pertemuan yang masing-masing pertemuan 2 x 35 menit, hat tersebut
kemungkinan belum bisa digunakan untuk mengetahui tingkat efektifitas
antara pembelajaran STEM dan kreativitas. Hal tersebut didukung olch
pendapat Lam. dkk (2008) yang menyatakan bahwa stem dan kreativitas
akan iebth terlihat hasiinya jika dilakukan tidak dalam satu kurun waktu
saja, tetapi bisa dilakukan dengan beberapa waktu. Hal lain yang bisa
difakukan untuk mengetahui interaksi antara pembelajaran STEM dan
kreativitas adalah merubah durasi waktu yang digunakan dalam penelitian.
Durasi yang {ama dimungkinkan akan terlihat jelas interaksi yang terjadi
antara pembclajaran STEM dan kreativitas. Siswa akan mempunyai cukup
waktu untuk mengeluarkan ide-ide dan kreativitasnya dalam memecahkan
masalah. Pengembangan STEM di suatu sekolah memerlukan waktu untuk
memasukkan STEM dalam kurikulum, melakukan peningkatan STEM
sccara  berkelanjutan, serta mengimplementasikan  pada  aktivitas

pembelajaran (Bybcee. 2010}
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(3) Tidak adanya rotasi siswa dalam kelompok
Kelompok dalam penelitian ini tidak dilaksanakan adanya rotast kelompok,
sehingga ada kemungkinan anggota dalam kelompok kurang heterogen.
Rotasi kelompek dimaksudkan agar tercipta interaksi yang baik antar siswa.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lam, dkk (2008); Gustiani, dkk
(2017) hasil pembelajaran STEM akan terlihat sangat nyata salah satunya
dengan melakukan rotasi siswa dalam kelompok pada waktu pembelajaran.
Kelebihan rotast kelompok diantaranya terjadinya interaksi yang positif,
sikap saling menerima antar teman sebagal dasar terciptanya kerja
kelompok sehingga setiap anggota dalam satu kelompok akan merasa
saling memiliki; peran kelas yang mendorong melakukan aktivitas sebagai
mahkluk sosial, yang saling menolong dan saling menyayangi; melakukan
kolaborasi yang mensyaratkan adanya partisipasi aktif dan kontribusi semua
siswa; anggapan dari setiap siswa tentang artinya helajar scbagai tugas
bersama; pecluang yang sangat terbuka untuk semua siswa dalam
mengembangkan potensi, keterampilan sosial, dan sikap meningkatkan
kesukscsan akademik (Halimah, 2017).
{4) Aktivitas dengan tangan baru dilakukan pada saat penelitian ini saja

Pada penelitian i1 berdasarkan informasi dari siswa dikctahui bahwa siswa
dalam melakukan pembelajaran kesehanan bisa dikatakan hampir tidak
pernah melakukan pembelajaran dengan tangan, schingga ketika diadakan
pembelajaran dengan tangan memecrlukan penyesuaian. Menurut Rifai
(2015) apabila aktivitas pembelajaran  mclibatkan tangan akan mudah

diingat daripada hanya membayangkan suatu keadaan saja.  Akfivitas
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dengan tangan ini akan mudah memberikan gambaran yang jelas akibat dari
suatu keputusan yang diambil terhadap suatu permasalahan. Siswa akan
mudah memunculkan ide-ide kreatifnya terutama kreativitas dalam
memecahkan masalah.  Namun, jika aktivitas dengan tangan hanya
dilakukan sesekali saja siswa tidak terbiasa untuk menggunakan tangan
sebagal alat untuk mempermudah pembelajaran (Lam. dkk 2008). Hasil
belajar siswa yang diperoleh melalui membaca, mendengar, melihat, melihat
dan mendengar, mengatakan, mengatakan dan melakukan berturut-turut
yaitu 20%, 30%, 50%,70%, 90 % (Al-Tabany, 2014).

(5) Pembelajaran tidak diberikan secara teratur dan scring
Jika sudah terlatih untuk berpikir mengenai pemahaman suatu materi
melalui pembelajaran STEM, secara otomatis siswa akan terbiasa mencari
solusi, mencari ide baru dengan melakukan desain ulang schingga
menemukan jalan kcluar terhadap suatu permasalahan yang dihadapi
(McMurrer, 2008). Selain itu pemberian pembelajaran yang dilakukan
sccara teratur dan sering lambat laun akan menciptakan budaya yang
mengedepankan kreativitas dan berpikir dengan tahapan STEM,

{6) Pada penelitian imi hanya mengambil satu tema saja dalam pembelajaran,
toptk materi vang diberikan tidak secara berurutan
Stem dan kreativitas akan maksimal jika diberikan secara logis dan
berurutan dart waktu ke waktu. Pemberian secara berurutan akan
membentuk pola pemikiran yang sudah terpondasi sebelumnya. Pondasi
yang sudah didapat akan memudahkan dalam pemahaman suatu materi

(McMurrer, 2008). Menurut NRC (2012) salah satu cara untuk
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mengefektifkan pembelajaran STEM di sekolah dasar salah satunya dengan

menggunakan konsep cross cutting. Konsep ini dimungkinkan untuk bisa

menghubungkan dengan disiplin ilmu yang lain, schingga satu tema bisa
diajarkan secara berulang dan saling mendukung dalam penguasaan
konsepnya. Konsep cross cutting meliputi 7 konsep lintas sektor yaitu:

a) Pola : mengamati pola-pola yang terbentuk dari permasalahan yang
dihadapi, terpenuhi dengan mengajukan pertanyaan tentang hubungan
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

b) Sebab dan akibat : mclaksanakan penjelasan mengenai mekanisme
fenomena terjadi, dari fenomena yang sederhana sampai fenomena yang
bervariasi. Aktivitas utamanya adalah menyelidiki dan menjelaskan
hubungan kausal dan mckanisme yang dimediasi. Mekanisme seperti itu
kemudian dapat diuji di seluruh konteks yang diberikan dan digunakan
untuk memprediksi dan menjelaskan fenomena dalam konteks baru.

¢} Skala, proporsi, dan kuantitas : mempertimbangkan fenomena untuk
mengenali standar pengukuran ukuran, waktu, dan energi yang berbeda
dan faktor perubahan dalam skala, proporsi, atau kuantitas
mempengaruhi struktur atau kinerja suatu sistem.

d)} Sistem dan model sistem : mendefinisikan system/objek yang diteliti
menetapkan batas-batasnya dan membuat model sistem itu secara
eksplisit, menyediakan alat untuk memahami dan menguji gagasan yang

berlaku pada pembelajaran sains dan teknik.
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e) Energi dan materi: memahami kemungkinan dan keterbatasan
sistem/objek melalui pengecekan aliran dari dalam,ke dan di dalam
sistem

f) Struktur dan fungsi : mencari cara membentuk suatu produk/objek
dengan menentukan struktur, sifat dan fungsinya.

g) Stabilitas dan perubahan : Mengetahui keadaan dan kondisi stabilitas
suatu objek alami dan pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan suatu sistemn serta unsur-unsur yang mempengaruhinya..

(7) Pemberian pembelajaran STEM dan kreativitas hanya saat penelitian saja
dan tidak diberikan sejak dini

Pemberian pembelajaran STEM bisa dilakukan se¢jak dini dalam arti STEM

tidak hanya bisa dilakukan di kelas tinggi, tapi bisa dilakukan scjak awal

jenjang pendidikan. Di sekolah dasar sendiri pemberian STEM bisa dimulai
dari kelas bawah. Pilihan pemherian dari kelas bawah dimaksudkan agar
memberikan banyak kesempalan pada siswa melakukan praktik — praktik
pembelajaran yang menstimulus meningkatkan minta dan bakat siswa.

Selain itu stimulus yang diberikan sejak dini akan membuat siswa terbiasa

memecahkan yang ditemui dalain kehidupan sehari-hari (MeMurrer, 2008;

Murphy & Mancini-Samuelson, 2012 ).

(8) Kurangnya pemberian dorongan motivasi pada siswa  dalam
mengembangkan pengetahuan mereka dibidang sains

Pemberian motivasi ini periu dilakukan secara berkesinambungan dalam

kegiatan keseharian. Motivasi yang diberikan yang bersinergi dengan

pengalaman dunia nyata akan miengubah pola berpikir siswa. Pola berpikir
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yang dimaksud adalah pola herikir dalam memecahkan masalah dan berani
membuat suatu keputusan {NRC, 2011). Hal tersebut akan meruhah pola
kerja yang tadinya hanya mengumpulkan data scmata menjadi analists data
vang berujung penarikan kesimpulan. Kebiasaan berpikir seperti ini sangat
sesual dengan keterampilan yang menjadi prioritas pada pembelajaran ahad
ke-21.

(9) Pelaksanaan kurikulum 2013 masib tahap penyesuaian dengan kurikulum
scbelumnya.
Sebagaimana kita ketahui bersama penerapan pembelajaran pada kurikulum
2013 dityjukan untuk memperkenalkan kehidupan kepada siswa melalui
konsep learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to life
together; menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya belajar dalam
kehidupan yang harus dircncanakan dan  dikelola secara sistematis;
memberikan kemudaban belajar (facilitate of learning) kepada siswa agar
mereka dapat belajar dengan menyenangkan; menumbuhkan proses
pembelajaran yang kondusif’ bagi tumbub kembangnya potensi siswa,
melalui penanaman berbagai kompetensi dasar (Mulyasa, 2016).
Sedangkan pembelajaran STEM bertujuan untuk meningkatkan minat dan
bakat melalui pembelajaran yang menyenangkan;, menumbuhkan semangat
bekerjasama dalam memecahkan pemmasalahan; mengasah kemampuan
berpikir kritis. logis, inovatif terhadap perinasalaban yang dihadapi,
menghubungkan pengalaman belajar dalam kchidupan schari-hari; mampu
melakukan rekayasa dan melakukan pembaharuan desain; mampu

melakukan komunikasi vang jelas sehingga bisa menginformasikan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43540.pdf
103

temuannya, mampu menghubungkan berbagai disiplin ilmu { Curry &

Hanauer, 2014; NRC (2012); Bybee, (2010); Mayasari. dkk (2014);

Ismayati, 2016)). Berdasarkan paparan tersebut dapat dikatakan bahwa

kurikulum 2013 mempunyai inti kesamaan (common core) dengan

pembelajaran STEM pemyataan tersebut sesuai dengan pendapat Firman

{2016) yang menyatakan bahwa ada keselarasan dalam pembelajaran

STEM dengan kurikulum 2013. Keduanya sama-sama dilakukan dengan

pembelajaran terpadu, namun pada penelitian ini dimungkinkan

pelaksanaan kurtkulum 2013 masih pada tahap penyesuaian dengan
kurikulum sebelumnya. Tahap penycsuaian  terlihat saat observasi
dilapangan yang diketahui bahwa ada beberapa unsur terkait yang belum
maksimal. Unsur-unsur yang terkait yang masih dalam tahap penyesuaian
pelaksanaan kurikulum 2013 yang scsuai dengan tujuan pembelajaran

STEM vaitu

a) Belum adanya pengubahan perspektif pemimpin sekolah sebagai
pemegang kemudi dalam penentuan strategl. pengubaban pandangan

" konvensional menuju pola pikir yang menglobal untuk kemajuan
pengajaran serta fokus terhadap instruksi vang diberikan masih pertu
ditingkatkan.

b) Pada tataran pengorganisasian kurikulum belum adanya pembaharuan
kurtkulum dengan pemantauan dan evaluasi secara berkala. Sebenarnya
dengan adanya pembentukan tim pengembang kurikulum di sekolah
merupakan langkah awal dalam pembaharuan akan tetapi belum ditcmu

perubahan vang nyata dari apa vang tertera di sekolah. Dokumen yang
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ada masih sebagai pelengkap administrasi vang mana setiap sekolah
belum memiliki keberagaman dalam isi dan pengembangannya. Tim
pengembang kurikulum belum diberi kebebasan sepenuhnya untuk
menuangkan ide dan gagasan guna mengeksplorasi kekuatan dari
sekolab dalam mengembangkan keterampilan abad 21. Pada bagian
evaluasi setiap sekolah tempat dilakukan penelitian semuanya sudah
mempunyai evaluasi kinerja guru dan laporan supervisi kelas, banya saja
terkadang kegiatan tersebut masih sebatas admintstrasi untuk keperluan
kenaitkan anpka kredit saja. belum diimbangi untuk kebutuhan
peningkatan mutu pembelajaran.

¢} Di sisi pengembangan kerjasama berbasis kewirausahaan sekolah belum
melakukan kerjasama denpan heberapa jajaran lokal untuk mendukung
keberbasilan akademis siswa misainya dengan orang tua siswa, instansi
pemerintab maupun swasta jang ada kegiatan pengabdian masyarakat
serta organisasi lainnya. Sedangkan menurut NRC (2011a) dalam NRC
(2014) Kkesuksesan pembelajaran STEM  sangat didukung adanya
seorang kepala sekolah sebagai seorang pemimpin untuk bisa
mengembangkan kurikulum yang hersinergi dengan lembaga terkait,
serta menambab keterampilan guru dalam mengajar sehingga mampu
menginspirasi siswa dalam melakukan aktualisasi diri.

d) Pada tahap pelaksanaan kurikulum 2013 juga ditemukan bahwa
walaupun pengajaran yvang dilakukan di sekolah sudab mulai berpusat
pada peserta didik, akan tetapi kualitas pengembangan pada guru belum

menycluruh. Seminar dan worshop yang diberikan guru hanya sekedar
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memenuhi syarat saja dalam bentuk perolehan sertifikat, belum
ditmbangi dengan kemampuan gurui scbenarnya.  Kreativitas seorang
guru sangat diperlukan untuk pengajaran pada kurikulum 2013
menyongsong sekaligus tnencapai keterampilan abad 21. Guru yang
kreatif bukan hanya bisa mempunyai keahlian dibidang akademik saja
atau mempunyai nilai indeks prestasi yang bagus saat dilakukan ujian
kompetensi guru., tetapi  guru scharusnya mampu menstimuli,
memotivasi, memfasilitasi siswa untuk mengembangkan potensi yang
ada pada dinnya. Pada peluang tni guru mempunyai peran ganda yaitu
guruy vang mampu membimbing siswa dan menggunakan berbagai
pendekatan dalam proses belajar mengajar dan juga guru yang dalam
menjalankan tugas profesinya lebith cenderung melakukan aktivitas-
aktivitas kreatif (Halimah, 2017). Dengan demikian ketika guru
mengajar melakukan aktivitas dengan senang, bersikap luwes, bercerita
dengan diselingi dengan bumor akan menciptakan pembelajaran yang
berbeda dan mempunyal kebermaknaan yang tersendirt.  Saat siswa
diberi ruang untuk mengekspresikan perasaan tnereka, berkolaborasi
dalam tugas dan mencipta suatu produk, siswa akan merasa dihargai,
dipedulikan sehingga memotivasi din untuk berkreasi.

Walaupun hasil helajar IPA tidak bisa ditingkatkan secara signifikan
dengan menggunakan model pembelajaran STEM dan kreativitas. tetapi 1tu
tidak berarti tidak ada kemajuan sama sekali, hal tersebut ditunjukkan dengan
temuan bahwa hasil belajar IPA dengan pembelajaran STEM pada siswa yang

memiliki kreativitas tinggi lebih tinggi daripada hasil belajar IPA dengan
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pembelajaran Jigsaw pada siswa yang memiliki kreativitas tinggi. Diketahui
pula bahwa hasil belajar IPA dengan pembelajaran STEM pada siswa yang
memiliki kreativitas rendah lebib tinggi daripada hasil belajar IPA dengan
pembelajaran Jigsaw pada siswa yang memiliki kreativitas rendah.  Hal
tersebut dikarenakan pembelajaran STEM merupakan pembelajaran yang
berupa proyek.

Pembelajaran yang berupa proyek akan lebih meningkatkan kemampuan
berpikir kreatifnya dibanding dengan pembelajaran konvensional. Menurut
Rachmawati & Kurmiati (2017: 61) manfaat yang dapat diambil dan
pengembangan kreativitas melalu proyek adalah pengalaman dalam mengatur
dan mendistribusikan kegiatan dapat diperoleh.  Peluang untuk dapat
mengambil peran dan tanggung jawab dalam memecahkan masalah yang
dihadapi lebih tinggi. Memupuk semangat gotong royong dan kerja sama
diantara anak yang terlibat. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan
sifat dan kebiasaan melakukan scsuatu dengan cermat. Mengeksplorasi bakat,
minat, dan kemampuan anak. Memberikan peluang setiap individu atau
kelompok mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki.
Pembelajaran proyek jika dilakukan berulang-ulang akan membentuk sikap
kreatif dan kritis, membentuk kekayaan pribadi siswa yang berpengaruh pada

prestasi yang dihasilkan (Dananjaya, 2013: 101-102).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan temuan pada saat penelitian, dapat
diidentifikasikan bahwa :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang diajarkan melalui metode pembelajaran
STEM dan metode pembelajaran tipe Jigsaw 2 dihasilkan F = 7,874 dengan
nilai sig 0.006 dengan taraf kepercayaan o = 0,05, Perbedaan tersebut
menunjukkan pembelajaran STEM lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPA.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA dengan kreativitas
tinggl dan hasil belajar IPA dengan kreativitas rendah, didapatkan nilai F =

7,111 dan nilai sig = 0,009 dengan taraf kepercayaan a = 0,05,

Lad

Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan kreativitas. Tidak ada
interaksi tersebut dimungkinkan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian
ini diantaranya pelaksanaan kurikuluin yang masih dalam tahap penyesuaian.
perlunya dilakukan rotasi dalam pengelompokkan siswa, dan pemberian
pembelajaran STEM sejak dini.

4. Dengan demikian dapat ketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan
STEM dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Selain itu melalui pembelajaran
STEM aktivitas vang dilakukan akan menjadi lebih menarik, lebih menantang,
melatih berkolaborasi dengan belajar memahami sifat dan menghargai orang
lain, mengcksplorasi kekuatan diri, mengembangkan bakat dan minat,

melakukan aktualisasi diri, menemukan rekayasa baru dan memodifikasi produk
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yang sudah ada, menyikapi inovasi yang ada dan mengetahul bahaya dari
pengembangan teknologi yang sedang berkembang.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan direkomendasikan saran yang dapat
digunakan untuk mengembangkan penelitian ini yaitu

1. Perencanaan dalam managemen waktu dan pengelolaan sistem pengajaran perlu
dilakukan secara terencana agar menghasilkan pembelajaran STEM yang
efektif. Perencanaan tersebut bisa dilakukan dengan adanya kerjasama antar
pihak yang terlibat dalam pengajaran di sekolah, mulai dart pemimpin sekolah,
pengorganisasian dalam pengembangan kurikulum, peningkatan kuantitas guru
dalam meningkatkan kemampuan mengajar, dan melakukan kewirausahaan
dengan masyarakat sekitar.

2. Dalam penerapan pada materi yang berbeda sangat mungkin dilakukan pada
penelitian selanjutnya dengan penilaian keberhasilan tidak saja dengan penilaian
kognitif tapi dengan penilatan otentik.

3. Dalam penelitian lanjutan tentang pembelajaran STEM disarankan untuk
melakukan pengclompokan siswa tidak berdasarkan tes kreativitas tetapi
kecerdasan majemuk lainnya.

4. Penelitian dengan pembelajaran STEM guru dapat melakukan pembelajaran
yang dipadukan dengan konscp materi pembelajaran lainnya terutama dengan

tema yang berhubungan dengan aktivitas sehari-hari.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43540.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Aisyah, S. (2014). Peningkatan hasil belajar IPS dengan model pembelajaran Jigsaw
(model tim ahli) di kelas IV MI Tarbiyatul Athfal Ciomas Bogor. Jakarta :
Skripsi, Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah.,

Afriana, J., Permanasari, A., Fitriani, A. (2016). Project Based Leaming Integrated To
STEM To Enhance Elementary School’s Students Scientific Literacy. Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia, JPI1 5 (2) (2016) 261-267. Diambil dari situs World
Wide Web:

Http://journal.unnes.ac.id/index.php/jpii

Al-Tabany, T.L.B. (2014). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif. dan
Kontekstual. Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013
(Kurikulum Tematik Integratif/KT]). Jakarta: Prenadamedia Grup

Anderson, L.W. & Krathwohl, D.R. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assesing; A revision of Bloom’s Taxonomy of Education objectives, New York :
Addison Wesley Lonman Inc

Anni, C.T. (2004). Psikologi Belajar. Semarang:Unnes Press
Anwari, 1., Yamada, S., Unno, M., Saito.T., Suwarma, LR., Mutakinati, L., and
Kumano, Y. (2015). Implementation of Authentic Leaming and Assessment

through STEM Education Approach to Improve Students’ Metacognitive Skills.
K-12 STEM Education Vol. 1, No. 3, Jul-Sep 2015, p.123-136

Baihaqi, M.LLF.( 2016). Pengantar Psikologi Kognitif Bandung:Refika Aditama

Barry. D.M. and Kanematsu, H. (2016). STEM and ICT Education in Intelligent
Environments. Springer international : AG Switzerland. P.35-36.

Batey, M., Furnham, A., and Safiullina, X. (2010). Intelligence, general knowledge and
personality as predictors of creativity. Learning and individual differences, 20,
532-535. doi:10.1016/j.1indif.2010.04.008

Bybee, RW. (2010). Advancing STEM education: A 2020 vision. Technology and
Engineering Teacher, 70 (1)

California Department of Education. (2016). Science, Technology, Engineering &
Mathematics. Diunduh  Desember 12 2016 dari situs World  Wide
Web: http://www.cde.ca.gov/pd/ca/sc/stemintrod.asp

Chesky, N. Z. and Wolfmeyer, M R. (2015). Philisophy of STEM education: A Critical
Investigation. New York: Palgrave Macmillan

109

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1§40.pdf

Cunningham, C. M., & Lachapelle, C. P. (2014). Designing engineering experiences to
engage all students. S. Purzer, J. Strobel, & M. E. Cardella (Eds.), Engineering
in pre-college settings: Synthesizing research, policy, and practices. Lafayette,
IN: Purdue Untversity Press p.117-140..

Cox, J. (2017). STEM Education in the Elementary Classroom. K-12 News, Lessons
&Shared Resources By Teachers, For Teachers Provided by the K-12 Teachers
Alliance. Diunduh tanggal 24 Maret 2017, dari situs World Wide Web :
http://www.teachhub.com/stemeducationelementaryclassroom

Creswell, J.W. (2013). Educational research : planning, conducting, and evaluating
quantitative and qualitative research. Boston : Pearson Education, Inc.

Curry, M J and Hanauer, D.I. (2014) Language, Literacy, and Learning in STEM
Education. Amsterdam: John Benjamins Publishing Company

Dananjaya, U. (2013). Media pembelajaran Aktif. Bandung: Nuansa Cendikia.
Darmadi, H. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta

Difrancesca, D)., Lee, C. & Mclntyre, E. (2014). Where is the “E” in STEM for young
children?. Teacher Education, 23(1). 49-64

Djamarah, S.B. (2011). Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta

English, L.D., & King, D. (2015). STEM learning through engineering design: fourth-
grade students’ investigations in aerospace. International Journal of STEM
Education, 2(14). doi: 10.1186/540594-015-0027-7

Firman, H. (2016). Pendidikan STEM sebagai kerangka inovasi pembelajaran kimia
untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam era masyarakat ekonomi
ASEAN. Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pembelajarannya, Jurusan
Kimia FMIPA Universitas Negeri Surabaya, 17 September 2016

Fraenkel, J.R., Wallen, N.E., Hyun, H.H. (2011). How fo design and evaluate research
in education. New York; McGraw-Hill

Gocer, A. (2010). A Comparative Research on The Effectivity of Cooperative Learning
Methode and Jigsaw Teehnique on Teaching Literary Genres. Fducational
Reseach and Reviews Vol. 5(8), August 2010. : 442

Gustiani, 1., Widodo, A., and Suwarma, [.LR. (2017). Development and Validation of
Sciencc, Technology, Engincering and Mathematics (STEM) based
Instructional Material. AIP Conference Proceedings 1848, 060001 (2017); doi:
10.1063/1.4983969

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



143p40.pdf

Halimah, L. (2017). Keterampilan Mengajar sebagai Inspirasi untuk Menjadi Guru
yang Excellent di Abad ke -21. Bandung : Refika Aditama

Hamdayana, J. (2014). Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter.
Jakarta: Ghalia Indonesia.

Hamalik, O. (2004). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Bumi Aksara

Hanafi, 1. (2015). Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA kelas [V MI/SD (kuasi eksperimen di kelas [V
SDN Sukakarya 03). Jakarta: Skripsi, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Neger Syarif Hidayatullah.

Hébert , T.P., Cramond, B., Neumeister , K.L.S., Millar, G., and Silvian, A.F. (2002).
E. Paul Torrance: His Life, Accomplishments, and Legacy. Storrs : The
National Research Center on the Gifted and Talented University of Connecticut

Huda, M. (2012). Cooperative Learning, Metode, Teknik, Struktur, dan Model
Penerapan. Yogyakarta : Pustaka Pelajar

Hom, E.J. (2014). What is STEM Education?. Diunduh pada tanggal S Mei 2017 dari
situs World Wide Web:  http://www livescience.com/43296-what-is-stem-
education.html.

Hurlock. (1999). Child Development. Perkembangan Anak. Terjemahkan oleh
Meitasart Tjandrasa. Jakarta: Erlangga

Ismayani , A. (2016). Pengaruh Penerapan STEM Project-Based Learning Terhadap
Krcativitas Matematis Siswa SMK. Indonesian Digital Journal of Mathematics
and Education, Volume 3 Nomor 4 Tahun 2016. Diambil 19 April 2017 dari
situs World Wide Web:
http://idealmathedu. pdtkmatematika.org

Jolly, A. (2012). 12 Sicps o Great STEM Lessons. Diambil 4 Mci 2017 dan situs World Wide
Weh: HTTPS:// WWW MIDDLEWEB.COM/4328/12-STEPS-TO-GREAT-
STEM-LESSONS/

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Model-model Pembelajaran.
Jakarta : Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan menengah.

Kim, U. (2007). Creating a World of Possibilities: Indigenous and Cultural
Perspectives. Ai-Girl Tan (ed). Creativity a Handbook for Teacher (11-16}.
Singapore:World Scientific.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



{£540pdf

Kinjta, Y. A., Samsurizal, M. Sulaeman dan Haerudin. (2014). Meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Inpres Biromaru. Jurnal
Kreatif Tadulako Online Vol 4 no 6. Diakses tanggal 1 November 2017 dari
situs World Wide Web :
http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/JKTO/article/view/3435

Laboy-Rush, D. (2010). Integrated STEM education through project-based leaming.
Diambil 28  Oktober 2017 dari situs World Wie  Web:
www.learning.com/stem/whitepaper/integrated-STEM-through-Project-based-
learning

Lam, P., Doverspike, D., Zhao, 1., Zhe, J., & Menzemer, C. (2008). An Evaluation of a
STEM Program for Midlle School Studets on Learning Disability Related [EPs.
Journal of STEM Education, 9, 27-28.

Lestari, Tp., Sarwi & Sumartri. (2018). STEM-Based Project Learning Model to
Increase Science Process and Creative Thinking Skills of 5™ Grade. Journal of

Primary  Education.  Semarang:  Universitas  Negeri  Semarang.
http:/fjournal unnes.ac.id/sju/index.php/jpe . Diunduh tanggal 20 Mei 2018 jam
11.00 Wib

Mayasari, T., Kadarohman, A., & Rusdiana, D. (2014). Pengaruh Pembelajaran
Terintegrasi Science , Technology , Engineering , and Mathematics ( Stem } Pada
Hasil Belajar Siswa : Studi Meta Analisis, 371-377.

Mariana, IM. (2009). [lakikat IPA dan Pendidikan 1PAUntuk Guru SD. Jakarta:
PPPTKIPA

Marsigit. (2013). Berbagai Metode Pembelajaran yang Cocok untuk Kurikulum 2013.
Referensi PBL dari :M. Nur, 2011, Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah,
Surabaya: Pusat Sains danMatematika Sekolah Unesa

Mayfield, J., & Milton, M. (2008). The creative environment’s influence on intcnt to
turnover (A structural equation model and analysis). Management Research
News, 31, 41-56. Diunduh dari situs World Wide Web:
http://dx.doi.org.scihub.org/10.1108/01409170810845949

McMurrer, J. (2008). Instructional time in elementary schools: A closer look at
changes for specific subjects. Washington, DC: Center on Education Policy.
Diambil dari situs World Wide Web:
http://www.cep-dc.org/displayDocument.cfm?Document(D=309

Mengduo, Q & Xiaoling, J. (2010). Jigsaw Strategy as a Cooperative Learning
Techqiue: Focusing on the Language Leamers, from Chinese Journal of Applied
Linguistic {Biomenthly), Vol. 33, No 4, Agustus 2010, p. 114.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



sl

Megawangi, R., Dina, W.F., Riza., dan Merdekawati,E.F. (2016). Mencetak Generasi
Kreatif. Depok: Indonesia Heritage Foundation

Miftah, Y. (2012). Pengaruh Kreativitas Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar Negeri Gugus
Handayani Kecamatan Kertek Di Wonosobo tahun Pelajaran 2011/2012.
Salatiga: Skripsi Program studi SI Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana

Mulyasa, H.EE. (2016). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung :
Rosdakarya

Muliawan, J.U. (2016). 45 Model Pembelajaran Spektakuler: Buku Pegangan Teknis
Pembelajaran di Sekolah. Yopgyakarta: Ar-Ruzz Media

Moleong. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung : Remaja Rosdakarya

Monty, P. S. & Fidelis, E.W. (2003). Mendidik Kecerdasan. Jakarta: Pustaka Pelajar
Obor.

Munandar, U. (2009). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka
Cipta

Murphy, T. P. and Mancini-Samuelson, G.J. (2012). Graduating STEM Competent and
Confident Teachers: The Creation of a STEM Certificate for Elementary
Education Majors. Journal  of  College Science Teaching,
Washington Vol. 42, Iss. 2, (Nov/Dec 2012): 18-23.

National Research Council. (2010). Exploring the intersection of science education and
2ist century skills: A workshop summary. Washington, DC: National
Academies Press.

. (2011). Successpul K-12 STEM Education: Identifying
Effective Approaches in Science, Technology, Engineering, and Mathematics.
Committee on Highly Successful Science Programs for K-12 Science
Education. Board on Science Education and Board on Testing and Assessment,
Division of Behavioral and Social Sciences and Education. Washington, DC:
The National Academies Press.

. (2011). Successful STEM education: A workshop summary.
Alexandra Beatty, Rapporteur. Committee on Highly Successful Schools or
Programs for K~12 STEM Education, Board on Science Education and Board
on Testing and Assessment. Washington, DC: The National Academies Press.

. (2012). A framework for K-12 science education: Practices,
cross-cutting concepts, and core ideas. Washington, DC: National Academies
Press

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43540.pdf
114

. {(2014). STEM Integration in K-12 Education Status,
Prospects, and An Agenda For Research. Washingion DC: The Nattonal
Academies Press

Nurdin, S dan Andriantoni. (2016). Kurtkulum dan Pembelajaran. Jakarta: Raja
Grafindo Persada

Permanasari, A. (2016). STEM Education: Inovasi dalam Pembelajaran Sains.
Seminar Nasional Pendidikan Sains 22 Oktober 2016, Surakarta.

Raco, J.R. (2010). Metode Penelitian Kualitatif Jemis Karakteristik dan
Keunggulannya. Jakarta: Grasindo

Rachmawati. Y & Kumiati, E. (2017). Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak.
Jakarta:Kencana

Revee, E M. (2013). Impiementing science, technology, mathematics and engineering
(STEM) education in Thailand and in ASEAN. Bangkok: Institute for the
Promotion of Teaching Science and Technology (IPST)

Rifai, K. H, Tellu, A.T., dan Saehana, S. (2015). Penggunaan KIT IPA yang dipadukan
dengan pendekatan hands on untuk meningkatkan minds on siswa di kelas VB
SDN Model Terpadu Madani Palu. E-jurnal Mitra Sains, Volume 3 nomor I,
Januari 2015 hal 1-8.

Riyanto, Y.(2009). Paradigma Pembelajaran. Jakarta: Prenada Media Group.

Roberts, A & Cantu, D. (2012). Appliving STEM Instructional Strategies to Design and
Technology Curriculum. Departement of STEM Education and Proffesional
Studies Old Dominion University. Norfolk, VA, USA.

Rusman. (2012).Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru.
Jakarta: Rajawali Pers.

Rustaman, N.Y. (2016). Pembelajaran Sains Masa Depan Berbasis STEM Education.
Proseding Seminar Nasional Biologi Edukasi 2016/SEMNAS Bio-Edu 1.

Sambada, D. (2012). Peranan Kreativitas Siswa terhadap Kemampuan Memccahkan
Masalah Fisika dalam Pembelajaran Kontekstual. Jurnal Penelitian Fisika dan
Aplikasinya. 2(2): 3747.

Samtowa,U. (2011). Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jakarta: Indeks

Sani, R.A. (2014). Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013.
Jakarta: Bumi Aksara

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43540.pdf

Simbolon, R., Hasruddin dan Agung Sunamo. (2015). Pengaruh Metode Pembelajaran
Penemuan Terbimbing dan Kreativitas terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SDN
No 105292 Bandar Klipp Kabupaten Deli Serdang. Atp:/www.e-
jurnal.com/2015/10/pengaruh-metode-pembelajaran-penemuan. html

Silberman, M.L. (2013). Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Nusa
media dan Nuansa Cendikia.

Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka
Cipta.

Slavin, R. E. (2015). Cooperative Learning. Teory Resarch dan Praktik. Edist 15
diterjemahkan oleh Narulita Yusron. Bandung: NusaPedia. Hal:237

Sudjana, N. (2017). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya

Supahar & Istiyono, E. (2015). Pengembangan Asesmen Kinerja Berbasis STEM untuk
Meningkatkan Softskill dan Hardskill Peserta Didik pada Pembelajaran Fisika
SMA. Laporan penelitian unggulan. Y ogyakarta: Universitas Negeri Yogakarta.

Suprijono, A. (2009). Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka pelajar

Susanto, A. (2014) Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Jakarta:Keneana Prenadamedia Group

Sutirjo & Mamik, S.I. (2005). Tematik: Pembelajaran Efektif dalam Kurikulum 2004.
Malang: Bayumedia Publishing.

Suwarma, [.R., Astuti, P., dan Endah, E.N. (2015). “Baloon Powered Car” sebagai
Media Pembelajaran IPA Berbasis STEM (Science, Technology, Engincering,
and Mathematics. Bandung: Prosiding Simposium Nasional Inovasi dan
Pembelajaran Sains 2015 (SNIPS 2015) § dan 9 Juni 2015.

Syah, M. (1999). Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya

Tajari, T & Tajari, F. (2011). Comparison of effectiveness of synectics teaching
methods with lecture about educational progress and creativity in social studies
lesson in Iran at 2010. Procedia social and behavioral sciences 28 p. 451-454,

Wibawa, B., Mahdiyah, & Dahlan, J.A. (2014). Metode Penehnan Pendidikan.
Tangerang Selatan : Universitas Terbuka.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1143540 pdf

Lampiran 1.A. RPP Pembelajaran Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
(STEM)
Satuan pendidikan  : SDN Beji 8
Kelas/Semester 1 5/1
Mata Pelajaran :IPA
Tema : Ekosistem
Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,
tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif. produktif
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ekosistem

C. INDIKATOR
1. Mendeteksi hubungan antarmakhluk hidup
2. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar
3. Mengkategorikan peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup
mereka di dalam sebuah ekosistem
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4. Menganalisis akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

6. Menganalisis berbagai macam kegiatan manusia yang dapat
mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyek

8. Membuat proyek penjernihan air
9. Mempresentasikan hasil proyek dengan memberikan penjelasan dari
sudut pandang STEM
D. TUJUAN

1. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mendeteksi
hubungan antarmakhluk hidup

2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan
mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar

3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan
peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah
ekosistem

4. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis akibat
pcrubahan lingkungan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan
ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis
penyebab dan akibat perubahan terhadap kcberlangsungan hidup
komponen ckosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

6. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis
berbagai macam kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi
keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat _

7. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu merancang media
yang tepat untuk kegiatan proyek

8. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu membuat proyek
penjernihan air

9. Setelah siswa membuat proyek penjernihan air, siswa mampu
mempresentasikan hasil proyek dengan memberikan pcnjelasan dari
sudut pandang STEM

E. MATERI

+* Hubungan yang terjadi pada ckosistem
Peran makhluk hidup dalam lingkungan
Penyebab keseimbangan ekosistem

¢ Mendesain rancangan penjernihan air

% Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk penjernihan air

L

g

>,
"o
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F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : STEM
Model : STEM project base learning
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Awal 1. Siswa merespon salam dari guru 5 menit
Guru mengabsen siswa
3. Guru menyimpaikan pada pelajaran hari ini
akan dilakukan pre-test yang terdiri dari 2
bentuk soal, 1 pillihan ganda dan | tes
menggambar,
Inti 1. Siswa mengerjakan soal pre-test 55 menit
Penutup 1. Guru menginformasikan pertemuan 5 menit
selanjutnya mengenai materi ekosistem

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi),
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

Jakarta: 2017,

Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup,

dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

Ijuk, arang, kerikil, pasir halus dan kasar, kapas, botol bekas, tempat
penampungan, atau bahan lain yag ditemukan siswa akan bermanfaat

pada percobaan penjernihan air.

Informasi tentang cara penjernihan air sederhana dengan

menggunakan hahan alami yang ada di sekitar.

I. PENILATAN
Soal pilihan ganda

Depok, Desember 2017

Erma Widyastuti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP}
KELAS EKSPERIMEN
(STEM)

Satuan pendidikan  : SDN Beji 8

Kelas/Semester 0 571

Mata Pelajaran : IPA

Tema : Ekosistem

Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

6. Memiliki perilaku juur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.
tetangga, dan negara

7. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

8. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ekosistem

C. INDIKATOR
1. Mendeteksi hubungan antarmakhluk hidup
2. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar
3. Mengkategorikan peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup
mereka di dalam sebuah ekosistem
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4, Menganalisis akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

6. Menganalisis berbagai macam kegiatan manusia yang dapat
mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyek

8. Membuat proyek penjernihan air

9. Mempresentasikan hasil proyek dengan memherikan penjelasan dari
sudut pandang STEM

D. TUJUAN

1. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mendeteksi
hubungan antarmakhluk hidup

2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan
mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar

3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan
peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah
ekosistem

4. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis akibat
perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan
ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis
penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan hidup
komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

6. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis
berbagai macam kegiatan manusia  yang dapat mempengaruhi
keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat

7. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu merancang media
yang tepat untuk kegiatan proyek

8. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu membuat proyek
penjernihan air

9. Setelah siswa membuat proyek penjemihan air, siswa mampu
mempresentasikan hasil proyeck dengan memberikan penjelasan dari
sudut pandang STEM

E. MATERI
+ Hubungan yang terjadi pada ekosistem
¢ Peran makhluk hidup dalam lingkungan
%+ Penyebab keseimbangan ekosistem

%+ Mendesain rancangan penjernihan air

*

¢ Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk penjernihan air
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasti
waktu

Awal

Siswa merespon salam dari guru

Guru mengabsen siswa

Guru menunjukkan gambar tentang kerusakan
ekosistem.

Guru menanyakan apa yang akan terjadi jika
perairan tercemar.

10 menit

Inti

TAHAP REFLECTION

1.
2.

2

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.
Siswa diberikan pertanyaan :

Bagaimana cara membuat ekosistem
seimbang?

Bagaimana cara menjaga keseimbangan faktor
biotik dan abiotik dalam lingkungan ?
Bagaimana mengadakan air bersih, jika
lingkungan perairan tercemar ?

Bagaimana cara memenuhi kebutuhan air
bersib jika air disekitar tempat tinggal
tercemar ?

Siswa dibimbing guru berdiskusi dan mencari
berbagai informasi yang dipelajari untuk
memecahkan masalah

Siswa dan guru bersama sama menetukan :
Aturan membuat desain proyek

Aturan kegiatan pengerjaan proyek

Aturan pembuatan presentasi basil proyek
Aturan penilaian proyck

TAHAP RESEARCII

Siswa mencari informasi sebanyak banyaknya
mengenai cara bagaimana melakukan
penyaringan air agar bisa dikonsumsi.

Siswa dibimbing guru menemukan konsep
pencemaran air dan faktor yang
mempengaruhinya.

Siswa dibimbing guru mencari informasi cara
membuat alat penyaringan air

50 menit
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4. Siswa dibimbing guru menemukan pemecahan
masalah dalam memilih alat dan bahan
alternatif pembuatan alat penyaringan air

Penutup

1. Meminta kembali siswa untuk bertanya 10 menit
tentang hal hal yang masih kurang dimengerti
selama pembelajaran.

2. Menyimpulkan materi pembelajaran

Memberi tugas yang berhubungan tentang

materi yang telah dipelajari

4. Memberikan salam untuk menutup
pembelajaran.

LFe

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi),
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta: 2017.

Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup,
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

ljuk, arang, kerikil, pasir halus dan kasar, kapas, botol bekas, tempat
penampungan, atau bahan lain yag ditemukan siswa akan bermanfaat
pada percobaan penjernihan air.

Informasi tentang cara penjernihan air sederhana dengan
menggunakan bahan alami yang ada di sekitar.

I. PENILAIAN
Pengamatan selama diskusi

Depok, Desember 2017

Erna Widyastuti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
(STEM)
Satuan pendidikan  : SDN Beji 8
Kelas/Semester 571
Mata Pelajaran :IPA
Tema : Ekosistemn
Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki peritaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduhi dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,
tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sckolah, dan tempat bermain

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistemnatis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ekosistem

C. INDIKATOR
1. Mendeteksi hubungan antarmakhluk hidup
2. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar
3. Mengkategorikan peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup
mereka di dalam scbuah ekosistem
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4. Menganalisis akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

6. Menganalisis berbagai macam kegiatan manusia yang dapat
mempengaruhi keseimbangan ekosistemn secara jelas dan akurat

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyek

Membuat proyek penjemnihan air

6. Mempresentasikan hasil proyek dengan memberikan penjelasan dari
sudut pandang STEM

o0

D. TUJUAN

1. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mendeteksi
hubungan antarmakhluk hidup

2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan
mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar

3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan
peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah
ekosistem

4. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis akibat
perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan
ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis
penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan hidup
komponen ekosistem di dalam scbuah jaring-jaring makanan

6. Setelah melakukan diskust kelompok, siswa mampu menganalisis
berbagai macam kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi
keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat

7. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu merancang media
yang tepat untuk kegiatan proyek

8. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu membuat proyek
penjernihan air

9. Setelah siswa membuat proyek penjernihan air, siswa mampu
mempresentasikan hasil proyek dengan inemberikan penjelasan dari
sudut pandang STEM

E. MATERI

“» Hubungan yang terjadi pada ekosistem

*» Peran makhluk hidup dalam lingkungan

+ Penyebab keseimbangan ekosistem

+ Mendesain rancangan penjernihan air

+ Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk penjernihan atr
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

Awal

L D =

Siswa merespon salam dari guru

. Guru mengabsen siswa

(uru melakukan apersepsi

[0 menit

Inti

TAHAP DISCOVERY

1.

2.

3.

Siswa diberikan kesempatan untuk
mendiskusikan proyek yang akan dibuat.

Siswa diarahkan untuk memilih alat dan bahan
yang akan digunakan dalam pembuatan proyek.
Siswa secara berkelompok berdiskusi
mendesain komposisi alat dan bahan proyek
penyaringan air.

Setiap kelompok menerungkan rancangan yang
telah dibuat dengan konsep yang telah
dipelajari

(Guru memberikan penguatan agar pembuatan
proyek sesuai dengan konsep keseimbangan
ekosistemn, desain yang sudah dibuat serta hasil
yang diharapkan.

Siswa diminta untuk mendokumentasikan
proses pembuatan alat penyaringan air secara
detail.

TAHAP APPLICATION

1.

2.

Setiap kelompok melakukan uji coba rancangan

proyek yang telah dibuat

Jika dalam uji coba ada yang tidak sesuai

dengan apa yang dikehendaki atau masih ada

kekurangan siswa mencatat sekaligus

memperbaiki rancangan yang diperbuat.

3. Bila perlu siswa dapat mengulangi langkah
yang sudah dilakukan

4. Mendokumentasikan temuan dan
rancangan proyek penyaringan air.

50 menit

Penutup

5.

Meminta kembali siswa untuk bertanya tentang

10 menit
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hal-hal yang masih kurang dimengerti selama
pembelajaran.

6. Menanyakan hal hal yang telah diperoleh
selama pembelajaran berlangsung

7. Menyimpulkan materi pembelajaran

8. Memberi tugas yang berhubungan tentang
materi yang telah dipelajari

9. Memberikan salam untuk menutup
pembelajaran.

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

¢ Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi),
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta: 2017.

» Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup,
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

e [juk, arang, kerikil, pasir halus dan kasar, kapas, botol bekas, tempat
penampungan, atau bahan lain yag ditemukan siswa akan bermanfaat
pada percobaan penjernihan air.

¢ Informasi tentang cara penjernihan air sederhana dengan
menggunakan bahan alami yang ada di sekitar.

I. PENILAIAN
Pengamatan selama diskusi

Depok, Desember 2017

Erna Widyastuti

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
(STEM)
Satuan pendidikan  : SDN Beji 8
Kelas/Semester 2 5/1
Mata Pelajaran : IPA
Tema : Ekosistem
Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,
tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kcgiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mcncerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ckosistem

C. INDIKATOR
1. Mendeteksi hubungan antarmakhluk hidup
2. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar
3. Mengkategorikan peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup
mereka di dalam sebuah ekosistem
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4. Menganalisis akibat perubahan lingkungan terhadap kebertangsungan
Jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

6. Menganalisis berbagai macam kegiatan manusia yang dapat
mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyck

8. Membuat proyek penjernihan air

9. Mempresentasikan hasil proyek dengan memberikan penjelasan dari
sudut pandang STEM

D. TUJUAN

1. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mendeteksi
hubungan antarmakhluk hidup

2. Setelah melakukan diskust kelompok, siswa mampu menyimpulkan
mengenat hubungan khas makhluk hidup secara benar

3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan
peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah
ckosistem

4. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis akibat
perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan
ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis
penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan hidup
komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

6. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis
berbagat macam kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi
keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat

7. Setclah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu merancang media
yang tepat untuk kegiatan proyek

8. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu membuat proyek
penjernihan air

9. Setelab siswa membuat proyek penjernihan air, siswa mampu
mempresentasikan hasil proyek dengan memberikan penjelasan dari
sudut pandang STEM

E. MATERI

» Hubungan yang terjadi pada ekosistem

& Peran makhluk hidup dalam lingkungan

%+ Penyebab keseimbangan ekosistemn

% Mendesain rancangan penjernihan air

% Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk penjernihan air
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

Awal

1.
2.
3.

Siswa merespon salam dari guru
(Guru mengabsen siswa
Guru melakukan apersepsi

10 menit

Inti

TAHAP COMMUNICATION

1.
2.

Guru menyampaikan tata tertib presentasi
Setiap kelompok mempresentasikan hasil
proyek sesuai dengan proses perancangan
proyek kendala yang dihadapi, perbaikan
produk yang telah diperbuat

Siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran tentang konsep keseimbangan
ekosistem dilanjutkan membahas data yang
diperoleh dari hasil uji coba dan perbaikan
produk dari proyek yang sudah diperbuat

50 menit

Penutup

Meminta kembali siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang masih kurang dimengerti
selama pembelajaran.

Menyimpulkan materi pembelajaran
Memberikan salam untuk menutup
pembelajaran.

10 menit

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi),
Tema § : Ekosistemn, Kementertan Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta: 2017.

» Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup.
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

o Tjuk, arang, kerikil, pasir halus dan kasar, kapas, botol bekas, tempat
penampungan, atau bahan lain yag ditemukan siswa akan bermanfaat
pada percobaan penjernihan air.

¢ Informasi tentang cara penjernihan air sederhana dengan

menggunakan bahan alami yang ada di sekitar.
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[. PENILAIAN
Pengamatan selama diskusi

Depok, Desember 2017

Erna Widyastuti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
(STEM)
Satuan pendidikan  : SDN Beji 8
Kelas/Semester : 511
Mata Pelajaran ' [PA
Tema : Ekosistem
Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu 1 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (K1)

I. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,
tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

4, Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya '

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponecn ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ckosistem

C. INDIKATOR
1. Mendeteksi hubungan antarmakhluk hidup
2. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar
3. Mengkategorikan peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup
mereka di dalam sebuah ekosistem
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o

Menganalisis akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan

jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Menganalisis penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

6. Menganalisis berbagai macam kegiatan manusia yang dapat
mempengarvhi keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat

7. Merancang media yang tepat untuk kegiatan proyek

8. Membuat proyek penjernihan air

9. Mempresentasikan hasil proyek dengan memberikan penjelasan dari

sudut pandang STEM

D. TUJUAN

. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mendeteksi
hubungan antarmakhluk hidup

2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan
mengenat hubungan khas makhluk hidnp secara benar

3. Sctelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mengkategorikan
peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di dalam sebuah
ekosistem

4. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis akibat
perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan jaring-jaring makanan
ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

5. Setelah melakukan diskust kelompok, siswa mampu menganalisis
penyebab dan akibat perubahan terhadap keherlangsungan hidup
komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

6. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis
berbagai macam kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi
keseimbangan ekosistem secara jelas dan akurat

7. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu merancang media
yang tepat untuk kegiatan proyek

8. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa mampu mcmbuat proyek
penjernihan air

9. Setelah siswa mcmbuat proyek penjernihan air, siswa mampu
mempresentasikan hasil proyek dengan memberikan penjelasan dari
sudut pandang STEM

E. MATERI

% Hubungan yang terjadi pada ekosistem

% Peran makhluk hidup dalam lingkungan

% Penyebab keseimbangan ekosistem

% Mendesain rancangan penjernihan air

<+ Menentukan alat dan lokal yang dapat digunakan untuk penjernthan air

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43540.pdf
3

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : STEM
Model : STEM project base learning

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Awal 1. Siswa merespon salam dari guru 10 menit

2. Guru mengabsen siswa
3. Guru menginformasikan kegiatan pada
pertemuan kali ini

Inti 1. Siswa mengerjakan soal post test yang 50 menit
berkaitan dengan tema ekosistem sebanyak 10
soal.

Penutup 1. Guru membimbing siswa menyimpulkan 10 menit

kegiatan pembelajaran pada tema ekosistem
sub tema keseimbangan ekosistem

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

s Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi),
Tema 5 : Fkosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta: 2017.

e Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup,
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

o [juk, arang, kerikil, pasir halus dan kasar, kapas, botol bekas, tempat
penampungan, atau bahan lain yag ditemukan siswa akan bermanfaat
pada percobaan penjernihan air.

¢ Informasi tentang cara penjernihan air sederhana dengan
menggunakan bahan alami yang ada di sekitar.

[. PENILAIAN
Soal pilihan ganda

Depok. Desember 2017

Erna Widyastuti

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 1.B. RPP Pembelajaran Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL
(JIGSAW)

Satvan pendidikan  : SDN Pondok Cina 1

Kelas/Semester 571

Mata Pelajaran : IPA

Tema : Ekosistem

Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI}

I. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,
tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahvan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
‘Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di ramah. di
sekolah, dan tempat bermain

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak schat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ekosistem

C. INDIKATOR
1. Memahami dan menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup
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2. Menjelaskan perbedaan antara simbiosis parasitisme, komensalisme, dan
mutualisme

3. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar

4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di
dalam sebuah ekosistem

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

6. Memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekosister di dalam sebuah jaring-jaring makanan

7. Mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam kegiatan
manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara
Jelas dan akurat

D. TUJUAN

1. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan
menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan
antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan
menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar.

2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi di sekelilingnya, siswa
mampu menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap
keberlangsungan jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah
diagram secara runtun.

3. Dengan mcmahami penyebab dan akibat perubahan terhadap
keberlangsungan hidup komponen ekosistem di dalam sebuah
jaringjaring makanan, siswa mampu menuliskan pengalaman dalam
sebuah tulisan secara baik dan benar.

4. Dengan memahamt dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru,
siswa mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam
kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem
secara jelas dan akurat.

E. MATERI
v Hubungan antar makhluk dalam ekosistem.
Perubahan lingkungan terhadap jaring jaring makanan
Perubahan keseimbangan ekoststem.
Fungsi air pada ekosistem hutan.
Kegiatan manusia yang menggangu ketersediaan sumber air bersih.

AN NS

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Tematik, saintifik
Model : Jigsaw 2
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripst Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan I. Siswa merespon salam dan puru 10 Menit

2. Guru mengabsen siswa

3. Guru menyimpaikan pada pelajaran hari ini
akan dilakukan pre-test yang terdiri dari 2
bentuk soal, 1 pillihan ganda dan 1 tes

menggambar.
Inti 1. Siswa mengerjakan soal pre-test 50 Menit
Penutup 1. Guru menginformasikan pertemuan 10 Menit

selanjutnya mengenai materi ekosistem

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi),
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta: 2017,

s Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup,
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

I. PENILAIAN

e Soal pilihan ganda

Depok, Desember 2017

Erna Widyastuti

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL
(JIGSAW)

Satuan pendidikan  : SDN Pondok Cina 1

Kelas/Semester . 5/1

Mata Pelajaran - [PA

Tema : Ekosistem

Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,
tetangga, dan negara

PN

. Memahami pengetabuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijjumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ekosistem

C. INDIKATOR
1. Memahami dan menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup
2. Menjelaskan perbedaan antara simbiosis parasitisme, komensalisme, dan
mutualisme
3. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar
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4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di
dalam sebuah ekosistem

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

6. Memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

7. Mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam kegiatan
manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara
jelas dan akurat

D. TUJUAN

1. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan
menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan
antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan
menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar.

2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi di sekelilingnya, siswa
mampu menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap
keberlangsungan jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah
diagram secara runtun,

3. Dengan memabami penyebab dan akibat perubahan terhadap
keberlangsungan hidup komponen ekosistem di dalam scbuah
jaringjaring makanan, siswa mampu menuliskan pengalaman dalam
sebuah tulisan secara baik dan benar.

4. Dengan memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru,
siswa mampu membuat sebuah buklct mengenai berbagai macam
kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem
secara jelas dan akurat.

E. MATERI
¢ Hubungan antar makhluk dalam ckosistem.
s Perubahan lingkungan terhadap jaring jaring makanan
e Perubahan keseimbangan ekosistem.
o Fungsi air pada ekosistem hutan.
¢ Kegiatan manusia yang menggangu ketersediaan sumber air hersih.

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Tematik
Model : Jigsaw 2
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

Awal

I8

hd

Guru membuka pelajaran IPA dengan
mengucapkan salam, dan menunjuk siswa untuk
memimpin doa.

Melakukan absensi siswa.

. Guru memberikan informai tentang tema dan

materi pembelajaran yang akan dilaksanakan hari
tni. “Hari ini kita akan belajar mengenai tema
ekosistem, subtema keseimbangan lingkungan®
Memberikan apersepsi mengenai materi yang akan
diajarkan.

Guru memberi penguatan.

Menyampaikan tinjauan pembelajaran,

10 menit

Inti

Metode Pembelajaran Jigsaw

1.

2.

Menginformasikan tentang aktivitas yang akan
dilakukan selama pembelajaran.
Menyampaikan materi tentang keseimbangan
lingkungan.

. Membagi kelompok, setiap kelompok mendapat

materi yang berbeda, misalnya :

Kelompok A : membahas hubungan antar makhluk
dalam ckosistem.

Kelompok B : membahas perubahan lingkungan
terhadap jaring jaring makanan.

Kelompok C : membahas perubahan
keseimbangan ekosistem.

Kelompok D : membahas fungsi air pada
ekosistem hutan.

Kelompok E : membahas kegiatan manusia yang
menggangu ketersediaan sumber air bersih.
Menyajikan materi, narasi ekosistem.

. Menjelaskan isi hand out dengan jelas untuk setiap

anggota kelompok.

Meminta siswa untuk bertanggung jawab salah
satu bagian atau sesi teks.

Meminta siswa untuk membaca hand outnya
masing masing dan menguasai bagian masing
masing dalam diskusi kelompok.

50 Menit

Penutup

1.

Meminta kembali siswa untuk bertanya tentang
hal hal yang masih kurang dimengerti selama
pembelajaran.

10 Menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. Mecnanyakan hal hal yang telah diperoleh selama

pembelajaran berlangsung

Menyimpulkan materi pembelajaran

4. Memberi tugas yang berhubungan tentang materi
yang telah dipelajari

5. Memberikan salam untuk menutup pembelajaran.

LS ]

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

o Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 {Edisi Revisi),
Tema 5 : Fkosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta: 2017,

o Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup,
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

[. PENILAIAN
- Pengamatan tiap kelompok

Depok, Desember 2017

Erna Widyastuti

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL
(JIGSAW)

Satuan pendidikan ~ : SDN Pondok Cina 1

Kelas/Semester 1 5/1

Mata Pelajaran :IPA

Tema : Ekosistem

Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu 1 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,
tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bcrmain

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, daiam gerakan
yang mencerminkan anak sehat. dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ckosistem

C. INDIKATOR
I. Memahami dan menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup
2. Menjelaskan perbedaan antara simbiosis parasitisme, komensalisme, dan
mutualisme
3. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar
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4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di
dalam sebuah ekosistem

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

6. Memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

7. Mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam kegiatan
manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara
jelas dan akurat

D. TUJUAN

1. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan
menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan
antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan
menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar.

2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi di sekelilingnya, siswa
mampu menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap
keberlangsungan jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah
diagram secara runtun,

3. Dengan memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap
keberlangsungan hidup komponen ekosistem di dalam sebuah
jaringjaring makanan, siswa mampu menuliskan pengalaman dalam
sebuah tulisan seeara baik dan benar.

4. Dengan memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru,
siswa mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam
kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem
secara jelas dan akurat.

E. MATERI

Hubungan antar makhluk dalam ckosistem.
Perubahan lingkungan terhadap jaring jaring makanan
Perubahan keseimbangan ekosistem.

Fungsi air pada ekosistem hutan.

v W W V¥

Kegiatan manusia yang menggangu ketersediaan sumber air bersih.

IF. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Tematik
Model : Jigsaw 2
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

Awal

L.

Guru membuka pelajaran IPA dengan
mengucapkan salam, dan menunjuk siswa untuk
memimpin doa.

Melakukan absensi siswa,

Memberikan apersepsi mengenai materi yang akan
diajarkan.

Guru memberi penguatan.

Menyampaikan tinjauan pembelajaran.

10 menit

Inti

. Meminta siswa untuk membeptuk expert team

(tim ahl). Dimana hcad number yang sama
bertemu dengan anggota kelompok lain yaitu
batas 5 orang. Sehingga terbentuk ada tim ahli
Al, A2, sampai kepala numbcr E2.

Menunjuk salah satu anggota kelompok menjadi
pemimpin diskusi sehingga semua berpartisipasi
dalam diskusi

Meminta tim ahli membahas bagian bacaan yang
menjadi tanggung jawab mereka sekaligus
menuliskan hal hal penting sebagai persiapan
quiz.

Guru sebagai pembimbing secara bergiliran
membimbing kelompok dalam berdiskusi

50 menit

Penutup

L

Meminta kembali siswa untuk bertanya tentang
hal hal yang masih kurang dimengerti selama
pembelajaran.

Menanyakan hal hal yang telah diperoleh selama
pembelajaran berlangsung

Menyimpulkan materi pembelajaran

Memberi tugas yang berhubungan tentang materi
yang telah dipelajari

Memberikan salam untuk menutup

10 menit

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi),
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kehudayaan,
Jakarta: 2017,
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¢ Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhiuk Hidup,
dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

I. PENILAIAN

Depok, Desember 2017

Erna Widyastuti

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL
(JIGSAW)

Satuan pendidikan  : SDN Pondok Cina 1

Kelas/Semester 571

Mata Pelajaran (IPA

Tema : Ekosistem

Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI})

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,
tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh, di
sekolah, dan tempat bermain

4, Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkemhangannya

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponcn ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ekosistem

C. INDIKATOR
1. Memahami dan menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup
2. Menjelaskan perbedaan antara simbiosis parasitisme, komernsalisme, dan
mutualisme
3. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar
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4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di
dalam sebuah ekosistem

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

6. Memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekosistem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

7. Mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam kegiatan
manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara
jelas dan akurat

D. TUJUAN

1. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan
menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan
antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan
menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar.

2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi di sekelilingnya, siswa
mampu  menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap
keberlangsungan jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah
diagram secara runtun.

3. Dengan memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap
keberlangsungan hidup komponen ekosistem di dalam sebuah
jaringjaring makanan, siswa mampu menuliskan pengalaman dalam
sebuah tulisan secara baik dan benar.

4. Dengan memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru,
siswa mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam
kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan ekosistem
secara jelas dan akurat.

E. MATERI
+ Hubungan antar makhluk dalam ekosistem.
*» Perubahan lingkungan terhadap jaring jaring makanan
% Perubahan keseimbangan ekosistem.
%+ Fungsi air pada ekosistem hutan.
<+ Kegiatan manusia yang menggangu ketersediaan sumber air bersih.

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBEL AJARAN

Pendekatan : Tematik, saintifik
Model : Jigsaw 2
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Awal 1. Guru membuka pelajaran IPA dengan 10 menit
mengucapkan salam. dan menunjuk siswa untuk
memtmpin doa.
2. Melakukan absensi siswa.
3. Memberikan apersepsi mengenai materi yang akan
diajarkan.
4. Guru memberi penguatan.
5. Menyampaikan tinjauan pembelajaran.
Inti 1. Meminta siswa untuk kembali ke tim asal dan 50 menit
membahas sesi mereka masing masing.
2. Jika dalam 1 tim belum menguasai materi yang
diinformasikan maka tim ahli harus mengulang
informasi tersebut.
3. Tim ahli dalam kelompok memberi pertanyaan
kepada teman satu timnya untuk melihat temannya
telah mempelajari materi dan siap menghadapi
quiz
Penutup 1. Meminta kembali siswa untuk bertanya tentang hal | 10 menit
hal yang masib kurang dimcngerti selama
pembelajaran.
2. Menanyakan hal hal yang telah diperoleh selama
pembelajaran berlangsung
3. Menyimpulkan materi pembelajaran
4. Memberi tugas yang berhubungan tentang materi
yang telah dipelajari
5. Memberikan salam untuk menutup pembelajaran.

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi),
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

Jakarta: 2017.

Buku teks, buku bacaan tentang Ilubungan Antara Makhluk Hidup.,

dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

[. PENILAIAN

Depok. Desember 2017

Erna Widyastuti

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL
(JIGSAW)

Satuan pendidikan  : SDN Pondok Cina |

Kelas/Semester 25/

Mata Pelajaran :IPA

Tema : Ekosistemn

Sub tema : Keseimbangan Ekosistem
Alokasi waktu : 2x35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

I. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru,
tetangga, dan negara

3. Memahami pengetahuan faktual, konscptual, prosedural dan
metakognitif pada tingkat dasar dcngan mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kcgiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam hahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya '

B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring
makanan di lingkungan sekitar
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu
ekosistem

C. INDIKATOR
1. Memahami dan menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup
2. Menjelaskan perbedaan antara simbiosis parasitisme, komensalisme, dan
mutualisme
3. Menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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4. Memahami peran makhluk hidup bagi kelangsungan hidup mereka di
dalam sebuah ekosistem

5. Menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap keberlangsungan
jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah diagram secara runtun

6. Memahami penyebab dan akibat perubahan terhadap keberlangsungan
hidup komponen ekoststem di dalam sebuah jaring-jaring makanan

7. Mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam kegiatan
manusia yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara
jelas dan akurat

D. TUJUAN

1. Dengan mengamati gambar yang ada, siswa mampu memahami dan
menjelaskan hubungan antarmakhluk hidup, menjelaskan perbedaan
antara simbiosis parasistisme, komensalisme, dan mutualisme, dan
menyimpulkan mengenai hubungan khas makhluk hidup secara benar.

2. Dengan mengamati perubahan yang terjadi di sekelilingnya, siswa
mampu  menunjukkan akibat perubahan lingkungan terhadap
keberlangsungan jaring-jaring makanan ke dalam bentuk sebuah
diagram secara runtun.

3. Dengan mcmahami penyebab dan akibat perubahan terhadap
keberlangsungan hidup komponen ckosistem di dalam sebuah
jaringjaring makanan, siswa mampu menuliskan pengalaman dalam
sebuah tulisan secara baik dan benar.

4. Dengan memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru,
siswa mampu membuat sebuah buklet mengenai berbagai macam
kegiatan manusia yang dapat memengaruhi keseimbangan ckosistem
secara jelas dan akurat.

E. MATERI
%+ Hubungan antar makhluk dalam ekosistem.

% Perubahan lingkungan terhadap jaring jaring makanan
% Perubahan keseimbangan ekosistem.

L7
"

Fungsi air pada ekosistem hutan.

*,

» Kegiatan manusia yang menggangu ketersediaan sumber air bersih.

L

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan : Tematik, saintifik
Model : Jigsaw 2
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Kegiatan Deskripst Kegiatan Alokasi
waktu
Awal 1. Guru membuka pelajaran IPA dengan 10 menit
mengucapkan salam, dan menunjuk siswa untuk
memimpin doa.
2. Melakukan absensi siswa.
3. Menyampatikan tinjauan pembelajaran.
Inti 1. Memberikan quiz secara individu yang 55 menit
berhubungan dengan teks bacaan yang telah
dibaca.
2. Menghitung point jawaban individu sebagai point
kelompok.
3. Memberi hadiah kepada kategori super great dan
good team.
Penutup 1. Menutup pembelajaran 5 menit
2. Memberi tahu tentang pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revist),
Tema 5 : Ekosistem, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

Jakarta; 2017.

Buku teks, buku bacaan tentang Hubungan Antara Makhluk Hidup,

dan gambar-gambar hubungan khas makhluk hidup.

I. PENILAIAN

Depok, Desember 2017

Erna Widyastuti

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Dimensi
Pengetahuan

No Domain

Indikator Soal

Butir
Soal

1 Faktual

C4

Menganalisis faktor yang dapat
menyebabkan keseimbangan
ekosistem

2 Konseptual

C4

Menganalisis hubungan faktor
biotik dan abiotik dalam
ekosistem

2.4

C5

Mengevaluasi dampak
pencemaran lingkungan

3,5,6

3 Prosedural

C4

Menganalisis prosedur
penjernihan air

8.9

4 | Metakognitif

C5

Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pencemaran
lingkungan

10

Cé

Menanggulangi pencemaran
lingkungan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lamptran 2.B. Soal Pretest Posttest Hasil Belajar IPA
Nama
No Absen
Jawablah pertanyaan berikut dengan cara menyilang jawaban yang tepat!
1. Berdasarkan gambar di bawah ini, Gambar yang manakah yang paling

cocok untuk membangun pabrik kimia dan rumah?

A

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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6. Minyak bumi memasok sebagian besar bahan bakar dunia. Namun bahan
bakar ini memiliki dampak negatif yang luar biasa terhadap lingkungan.
Selain menghasilkan energi pembakaran sumber energi minyak bumi
mampu menghasilkan karbondioksida. Karbondioksida dapat menyebabkan
pemanasan global yang nahtinya akan mempengaruhi lapisan ozon.
Manakah pernyataan berikut yang dapat menjadi alternatif solusi untuk
mengatasi masalah dampak pencemaran bahan bakar minyak bumi ?

A. Menuntut denda pada individu yang terlalu banyak menggunakan
bahan bakar minyak bumi dan mengunakan uang untuk pembersihan
lingkungan

B. Merencanakan penelitian ilmiah untuk menemukan sumber baru dan
mengunakan sisa pasokan bahan bakar minyak bumi

C. Membuat kebijakan lingkungan yang melarang penggunaan semua
bahan bakar minyak bumi karena dampak lingkungan yang negatif

D. Mendidik masyarakat tentang efek berbahaya bahan bakar minyak
bumi dan secara bertahap menggantikan bahan bakar minyak bumi
dengan sumber daya alternatif yang bisa diperbaharui

7. Salah satu tanaman air yang berperan sebagai produsen di perairan air tawar
adalah eceng gondok. Pada saat kandungan pupuk yang hanyut diperairan
tersebut meningkat eceng gondok akan berkembang pesat sehingga
kandungan oksigen di dasar perairan akan berkurang. Kondisi ini akan
membuat makhluk hidup yang ada di dasar perairan mati karena kekurangan

oksigen. Cara yang paling efektif untuk menanggulanginya adalah ....
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A. Menggunakan eceng gondok untuk kerajinan tangan masyarakat
setempat
B. Menambah hewan predator untuk memakan eceng gondok
C. Menggunakan herbisida agar eceng gondok tidak tumbuh
D. Mengambil eceng gondok secara langsung dari perairan untuk
digunakan sebagai biogas
8. Air kotor yang terdapat di alam agar dapat digunakan perlu disaring dengan
berbagai bahan sebingga lebih jernih. Dalam suatu percobaan penyaringan
air disediakan bahan berupa kapas, arang aktif, batu kerikil dan pasir. Agar
kotoran yang terdapat pada air kotor dapat tersaring dengan baik maka
pembuatan lapisan bahan penyaringan air yang tepat dimulai dari lapisan
yang paling bawah adalah
A. Kapas —>» arang aktif —> pasir —> batu kerikil
B; Kapas —» pasir ——> arang aktif —— batu kerikil
C. pasir—> arang aktif —> kapas —> batu kerikil
D. batu kerikil —> arang aktif — pasir —>> kapas

9. Perhatikan data berikut !

1. Padi
2. Bakten
3. Musang
4. Ayam
5. Ular
6. Llang
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Perpindahan energi dari populasi terbesar ke populasi yang terkecil
berdasarkan data diatas adalah
A. bakteri — musang — elang — ayam — ular — padi
B. musang — ayam — elang — padi — bakteri
C. padi—elang - uvlar - ayam — bakteri — musang
D. padi —ayam — musang — ular — elang
10. Kantong plastik yang biasanya digunakan sebagai wadah makanan dan
berbagai barang belanjaan biasanya dibuang setelah digunakan. Akibatnya,
semakin banyak sampah plastik yang mncemari lingkungan. Cara yang
paling tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah ....
A. Memotong plastik tersebut menjadi potongan kecil sebelum dibuang
B. Mengubur kantong plastik dalam tanah
C. Mendaur ulang kantong plastik bekas

D. Membakar kantong plasiik
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Lampiran 2.C Soal test kreativitas
NAMA

NO ABSEN

I. Susunlah sebuah gambar dari bangun tersebut! (boleh menamhah jumlah

bangun yang sama)

AN/
O

\/ O
O
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2. Lengkapilah garis dibawah ini menjadi sebuah gambar yang bermakna!
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Lampiran 3.A. Hasil Validasi Tim Ahli
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertandatangan di bawahini:
Nama
Instansi

Telah meneliti dan memeriksa validitas instrument dalam penelitian yang
berjudul“PENGARUH PEMBELAJARAN  SCIENCE TECHNOLOGY
ENGINEERING AND MATHEMATICS EDUCATION (STEM) DAN
KREATIVITAS DALAM MEMECAHKAN MASALAH TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA”

Yang disusun oleh :

Nama - Ema Widyastuti

NIM : 500638477

Program studi : Magister PendidikanDasar (MPDR)
TahunAngkatan :2016.1

Berdasarkan hasil penelitian validitas tersebut, menyatakan bahwa intrumen
tersebut valid, Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Jakarta, Desember 2017
Tim Ahli
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TELAAH BUTIR TES PILIHAN GANDA

16

No Pedoman Ya | Tidak
1 | Soal sesuai dengan indikator \

2 | Kunci jawaban yang benar hanya satu \Y

3 | Semua jawab anlogis \'

4 | Rumusan soal jelas \

5 | Tidak ada petunjuk pada jawaban yang benar \

6 | Tidak menggunakan negative ganda A

7 | Semua pilihan jawaban pararel \

8 | Panjang kalimat jawaban sama atau hampir sama v
9 | Tidak menggunakan pilihan semua salah atau semua benar | V

10 | Jawaban dalam bentuk angka diurutkan \
11 | Gambar dan gralik dapat dibaca dengan jelas \

12 | Menggunakan tata bahasa yang baku \

13 | Menggunakan babasa yang komunikatif \

Jakarta, Desember 2017

Tim Ahli
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Lampiran 3.B Analisis Instrumen Soal Kreativitas dan Hasil Belajar IPA

Analisis Instrumen Soal Kreativitas dengan SPSS 24

1. Analisis Validitas

Correlations
Total
Soal | Soal2 Soal3 Soal4 Soal5  Score
Soal 1 Pearson 1 708" 612" 585" 5227 873"

Sig. (2-tailed) 000000 001 003 .000
N .36 306306 30 30 30
423" 446" 8217

xw

Scal2  Pearson 708" 1 .643
Sig. (2-tailed) 000 .000 020 .014 000
N30 3 300 300 30 30
Soal 3 Pearson 612" 643" 1 320 3677 7927
Sig. 2-tailed) 000 .000 085 046 000
... N 3630 3 30 30 30
Soal4  Pearson 585" 423 320 14200 6717
Sig. (2-tailed) ~ .001 620 085 021 000
N 30 30 30 3 30 30
Soal 5  Pearson 5227 446" 367" 4207 L7
Correlation |
Sip. (2-tailed) 003 014 046 021 000

_______________________________________ N3 3 30 30 30 30
Total  Pearson 8737 821" 792" 611" 7T !
Score  Correlation TR

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000

N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2. Analisis Realibilitas Kreativitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.824 5

3. Analisis Tingkat Kesukaran

Statistics
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
N Valid 30 30 30 30 30
o Missing 0 0 L S
Mean 11.43 11.03 11.00 12.70 11.40

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Analisis Instrumen Soal Hasil Belajar [PA dengan SPSS 24

1. Analisis Validitas Soal Hasil Belajar IPA

Eorralariany
Laard w7 Ao Husid - eal o HIT™E
68 33 R [ o ﬂc?. ’ w08
L s 41
L1 3 i 33 13 ETI

Bl 1 ok o#n o

LLES a8y L1kd Ll
3 FE] a3 7]
1 ary e 140
Ll ood LEL]
1 » 1 aa
FLL] 190 ALLS kLl
Fr ug 74 oy
a3 £ » »
aes 300 ' He

EHE) LLLJ 10y ar
- a3 14 »
orz 1 177 155
Lo 413 I
n’ 13 13 b2
17" a3 1 EUH
oo ERES LEr]
” i L] n
LI 188 Ty 1
EEL) kL LERS

» | T 13
L aay az o

" b0 ['TH] vuz +
# 3 I 33 ¥3 £
Sa1d i . T AT Dr

AL ] 17 L ik .
) 1) I a3 23 2

2. Analisis Realibilitas Soal Hasil Belajar IPA

Cronbach's

Alpha N of Items

764 10

3. Analisis Tingkat Kesukaran

Statistics
Soal £

Seall  Goal)  Seald  Seatd  Seald SaalT BeslE Soaid

anrt

ey

2az

hrl
a3
o5
E}]

Seal1d

L S . L

n it} n n n k3 B 1 i

L A5 19 B! q 5 it 13 3
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Lampiran 4.A. Rekapitulasi Data Penelitian

Nilai | Tipe_Kelas | Kreativitas
60
40
40
70
20
30
30
a0
30
30
30
40
50
20
20
60
60
20
40
>0
40
10
40
50
60
40
70
40
20
20
40
10
30
50
50
30
40
60
60

NSRS AR e R I I AV S B R LV B I S O PP I I R S RN N S N N S SRR SR S N S R S S S T RN PN

L I e I e e o e e R e e el o B S R N L NI i S B R P NN ) SCR A SRR WG T I N6 T PR f R (VRO 3 NN S P
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70
50
50
60
30
70
50
10
30
40

30
60
40
30
10
40
20
40
50
50
20
20
50
30
40
40

30
50
20
60

50
40

20
30
40
40

50

30
30
30
40
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40

60

20

50

10

60

60

50

50

70

70

S G T R I T [ e e

[N [E e I T R IS R TSR TN

Keterangan:

Tipe kelas 1 : Kelas Eksperimen
Tipe kelas 2 : Kelas Kontrol
Kreativitas | : Kreativitas Tinggi
Kreativitas 2 : Kreativitas Rendah
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Lampiran 4.B. Hasil Statistik dengan Menggunakan SPSS 24

t. Hasil Uji Normalitas Model Pernbelajaran

Tests of Normality

Kalmogorow-Smirnov? Shapiro-wilk

Statistic at Sig. Statistic df Sig.

B b 6% 068 955 LA
129 % 052 951 s 050

a. Lilliefars Significance Correcticn

2. Hasil Uji Normalitas Kreativitas

Kolmagoroy-Smirnoy® Shapiro-¥ilk
Kreativitas  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
3 120 s0 086 950 60 036
M7 s6 o84 950 0 035

a. Lilliefars Significance Correction

3. Hasil Uji Homogenitas

Levene's Test of Equality of Error
Variances”

Dependent Variable: Nilai
F df Loodn 5ig.

355 3 a8 785
Tests the null hypothesis thatthe error
variance ofthe dependentvariahle is equal
across groups.

a. Design: Intercept + Tipe_Kelas +
Kreativitas + Tipe_Ketas * Kreativitas
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4. Hasil Uji ANAVA 2 Jalur

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Nilai
Type lf Sum

3540.pdf
163°>10P

Source of Squaras df Mean Squara F Sig.

Cormectad Model 412.707? 3 137.589 5230 663

intercept 146315116 1 146315116 563240 000
K 145,907 1 145.907 562 456

! : 81552 1 81.552 214 577

Tipe_Kelas*Kreativitas- 192750 1 %2750 142 391

Eror 22860119 88 259774

Total RRLCCT T R

s e e

a. R Squared = 018 (Adjusted R Squared=-016)
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